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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya (1) pengaruh hasil
microteaching terhadap hasil praktik mengajar mahasiswa pendidikan ekonomi
FKIP Universitas Pancasakti Tegal, (2) pengaruh hasil bimbingan guru pamong
terhadap hasil praktik mengajar mahasiswa pendidikan ekonomi FKIP Universitas
Pancasakti Tegal, dan (3) pengaruh hasil microteaching dan hasil bimbingan guru
pamong terhadap praktik mengajar mahasiswa pendidikan ekonomi FKIP
Universitas Pancasakti Tegal. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif.
Jenis penelitian ini adalah korelasional asosiatif. Populasi dalam penelitian ini
adalah mahasiswa pendidikan ekonomi yang telah mengikuti mata kuliah
microteaching dan sampel diambil semua. Metode pengumpulan data
menggunakan metode wawancara, angket dan dokumen.Teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis deskripif, analisis regresi linier sederhana, dan analisis
regresi linier beganda.
Hasil penelitian menujukkan (1) hasil microteaching mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap hasil praktik mengajar mahasiswa pendidikan ekonomi FKIP
Universitas Pancasakti Tegal, (2) hasil bimbingan guru pamong mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap hasil praktik mengajar mahasiswa pendidikan
ekonomi FKIP Universitas Pancasakti Tegal, dan (3) hasil microteaching dan
hasil bimbingan guru pamong secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap hasil praktik mengajar mahasiswapendidikan ekonomi FKIP
Universitas Pancasakti Tegal.
Berdasarkan hasil penelitian ini saran yang diberikan adalah kepada program studi
dan dosen pendidikan ekonomi melakukan evaluasi untuk meningkatkan
kamampuan mengajar mahasiswa sehingga menghasilkan output yang kompeten
dan berkualitas khususnya dalam menjadi guru. Untuk mahasiswa calon guru
diharapkan dalam memilih jurusan maka harus konsisten dan menekuni jurusan
yang telah dipilih, khususnya mahasiswa yang telah memilih jurusan
kependidikan yang pada akhirnya akan bergelar sarjana pendidikan.
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ABSTRAK
HANINGSIH, DIA. 2021.The Influence of Mikroteaching and Pamong Teacher
Guidance on the Teaching Ability of OPK 3 Students in the Economic
Education Study Program, FKIP Pancasakti University. Essay. Economic
Education. Faculty of Teacher Training and Education. Pancasakti
University Tegal.
Advisor I : Neni Hendaryati, M.Pd
Advisor II : Dr. Hj. Dewi Apriani Fr.,MM
Keywords: Value of Micro Teaching, Pamong Teacher Guidance, Teaching
Ability
This study aims to see (1) the effect of microteaching values ​ ​ on the teaching
program of OPK 3 students in the economic education study program of the
Faculty of Social and Political Sciences, Pancasakti University, Tegal, the
influence of civil service teacher guidance on the teaching ability of OPK 3
students in the economic education study program, FKIP Pancasakti University,
and (3) the influence of the value of microteaching and tutoring teachers on the
teaching ability of OPK 3 students in the economic education study program,
FKIP Pancasakti University, Tegal. This study uses a quantitative approach. This
type of research is correlational associative. The population in this study were
students of economic education who had taken microteaching courses and all
samples were taken. Methods of data methods using interviews, questionnaires
and documents. Data analysis techniques used are descriptive analysis, simple
linear regression analysis, and multiple linear regression analysis.
The results show (1) the value of microteaching has a significant effect on
teaching research for OPK 3 students in the Economic Education Study Program
of the Faculty of Teacher Training and Education at Pancasakti University of
Tegal, (2) guidance from civil service teachers has a significant effect on the
teaching ability of OPK 3 students in the economic education study program,
FKIP Pancasakti University. , and (3) the value of microteaching and teacher
guidance together has a significant influence on the teaching ability of OPK 3
students in the Economic Education Study Program of the Pancasakti University
of Pancasakti.
Based on the results of this study, the advice given is to study programs and
lecturers of economic education who conduct evaluations to improve students'
teaching abilities so as to produce competent and quality outputs, especially in
becoming teachers. For student teacher candidates it is expected that in choosing a
major, they must be consistent and pursue the chosen department, especially
students who have chosen a major in education that will eventually have a
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Menurut Kartana (2014), Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya. Pendidikan diyakini pula sebagai
proses perubahan perilaku pada diri individu, kelompok maupun organisasi.
Tujuan pendidikan diarahkan pada pencapaian beberapa sasaran, yaitu
pengembangan kecerdasan intelektual, pengembangan karakter yang terpuji
dan unggul, pengembangan kemampuan sosial, pengembangan kemampuan
melanjutkan studi, dan pengembangan kecakapan untuk bekerja serta
meningkatkan kualitas manusia, maka perlu adanya pengembangan sumber
daya melalui peningkatan mutu pendidikan dengan meningkatkan kualitas guru.
Untuk menghasilkan guru yang berkualitas dibutuhkan suatu lembaga
pendidikan yang mampu menghasilkan lulusan yang berkualitas.
Lembaga Perguruan Tinggi Kependidikan (LPTK) merupakan devisi
dalam universitas yang menjurus pada profesi keguruan. LPTK diharapkan
mampu mencetak lulusan sarjana pendidikan yang memiliki kompetensi dan
kualifikasi di bidang pendidikan. Kompetensi seorang guru, diperoleh melalui
proses pendidikan dan pelatihan. Pendidikan dan pelatihan mengajar
diperlukan bagi para calon guru, untuk mencetak guru yang profesional.
Pembentukan seorang guru yang profesional harus dipersiapkan dari
lingkungan yang relevan dengan situasi yang nyata. Untuk mempersiapkan
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kemampuan calon guru dalam menghadapi tugas pembelajaran, dapat
dilakukan melalui suatu proses pelatihan. LPTK memberikan kesempatan
kepada mahasiswa calon guru untuk berlatih mengajar melalui mata kuliah
Microteaching.
Microteaching menjadi syarat mahasiswa Pendidikan Ekonomi untuk
menempuh program Orientasi Profesi Keguruan (OPK) 3. Melalui mata kuliah
Microteaching mahasiswa calon guru akan diberi kesempatan untuk berpraktik
mengajar di laboratorium. Menurut T. Gilarso dalam Asril (2012:46),
mengatakan bahwa tujuan microteaching terbagi dua, tujuan umum melatih
kemampuan dan keterampilan dasar keguruan dan tujuan khusus, untuk melatih
calon guru untuk terampil dalam membuat desain pembelajaran, mendapatkan
profesi keguruan dan menumbuhkan rasa percaya diri. Keterampilan mengajar
menjadi faktor yang harus dimiliki oleh seorang guru untuk meningkatkan
mutu pengajaran, salah satu diantaranya adalah keterampilan pengelolaan kelas,
hal tersebut merupakan modal yang sangat penting yang harus diperhatikan
oleh seorang guru dalam menghadapi peserta didiknya. Keberhasilan Orientasi
Profesi Keguruan (OPK) 3 dipengaruhi banyak faktor, salah satunya adalah
bimbingan dosen pembimbing lapangan dan bimbingan guru pamong.
Guru pamong merupakan guru yang bertugas mendampingi mahasiswa
praktikan selama OPK 3 di sekolah latihan dan merupakan guru kelas terkait
dengan bidang studi yang ditekuni oleh praktikan (Mukhibad dan Susilowati,
2010:113). Setiap mahasiswa yang mengikuti OPK 3 akan didampingi oleh
guru pamong yang telah ditentukan. Guru pamong yang dipilih telah diseleksi
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terlebih dahulu agar memenuhi syarat sebagai guru pamong. Guru pamong
sebagai pendamping bagi mahasiswa disekolah berkewajiban untuk
memberikan arahan dan bimbingan kepada mahasiswa calon guru. Peran guru
pamong dalam memberikan bimbingan akan sangat mempengaruhi mahasiswa
dalam melaksanakan OPK 3.
Bimbingan guru pamong sangat penting bagi mahasiswa Orientasi Profesi
Keguruan (OPK) 3 karena lebih bisa memahami kondisi sekolah, siswa,
lingkungan serta pengalaman dalam proses pembelajaran. Guru pamong akan
menuntun mahasiswa dalam proses pengenalan terhadap siswa, penyusunan
perangkat pembelajaran (RPP), mendiskusikan masalah serta menilai kegiatan
yang dilakukan mahasiswa. Peran sentral dari guru pamong akan memberikan
pengaruh terhadap pelaksanaan OPK 3 mahasiswa. Apabila peran guru pamong
ini terlaksana dengan baik, mahasiswa akan lebih mudah untuk memperbaiki
dan memotivasi diri sehingga pelaksanaan OPK 3 akan berjalan dengan baik
dan lancar. Sebaliknya, bila peran tersebut belum terlaksana dengan baik maka
pelaksanaan OPK 3 akan kurang lancar dan pencapaianpun kurang maksimal.
Bimbingan guru pamong dapat mempengaruhi kemampuan mengajar
mahasiswa.
Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Saputri (2013),
membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang positif persepsi mahasiswa
tentang microteaching dan bimbingan guru pamong terhadap kemampuan
mengajar mahasiswa. Demikian pula hasil studi yang dilakukan Arisan (2017),
menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan prestasi belajar
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microteaching dan bimbingan guru pamong terhadap kemampuan mengajar
mahasiswa.
Kemampuan mengajar yang dimiliki mahasiswa calon guru dapat
dijadikan sebagai salah satu pencapaian untuk menjadi guru profesional.
Kemampuan mengajar mahasiswa di awali dari kesiapan siswa dalam
melakukan pengelolaan kelas terbatas yang biasa disebut microteaching.
Microteaching menjadi tolak ukur mahasiswa dalam praktik mengajar secara
langsung di sekolah. Praktik mengajar secara langsung di sekolah atau OPK 3
melatih para calon guru untuk merencanakan proses pembelajaran,
melaksanakan proses pembelajaran, dan mengevaluasi hasil pembelajaran.
Melalui praktik mengajar mahasiswa calon guru akan mengetahui bagaimana
cara menjadi seorang guru yang profesional.
Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti, terdapat 29 orang
mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi tahun 2019. Nilai
microteaching yang diperoleh yaitu 22 orang mendapat nilai A, 5 orang
mendapat nilai Bdan 2 orang mendapat nilai C yang mengikuti microteaching.
Dari data tersebut menunjukan bahwa 85% mahasiswa mendapat nilai A dari
mata kuliah microteaching dianggap sudah siap untuk melaksanakan Orientasi
Profesi Keguruan (OPK) 3 dan mahasiswa yang mendapat nilai C di anggap
kurang siap namun berdasarkan hasil wawancara singkat dengan 4 mahasiswa
yang mendapat nilai B pun mengaku belum siap ketika mengajar. Hal tersebut
diperkuat dengan pengamatan dilapangan pada saat OPK 3. Mahasiswa merasa
gugup dan kurang percaya diri, bahkan takut. Selain itu, mahasiswa masih
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menemui kesulitan dalam mempersiapkan pengajaran dan melaksanakan
pembelajaran, sementara guru pamong menginginkan agar mahasiswa
praktikan dapat mengajar dengan baik tetapi peran dari guru pamong pun
belum terlaksana dengan baik, pada masa observasi dimana mahasiswa
seharusnya hanya melakukan observasi tentang semua kegiatan pembelajaran
di dalam kelas, sudah diwajibkan oleh guru pamong untuk mengajar
sebagaimana layaknya seorang guru yang sudah berpengalaman. Banyak guru
pamong yang tidak memberikan bantuan atau membimbing mahasiswa OPK 3
sebagaimana seharusnya.Padahal mahasiswa OPK 3 harus selalu dibimbing
dan dimonitor,
Berdasarkan latar belakang pemikiran tersebut, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul Pengaruh Nilai Microteaching dan
Bimbingan Guru Pamong Terhadap Kemampuan Mengajar Mahasiswa OPK 3
Program Studi Pendidikan Ekonomi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Pancasakti Tegal.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan dari latar belakang yang telah dikemukakan tersebut, maka dapat
diidentifikasi masalah yang terkait dengan penelitian ini adalah :
1. Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan
Universitas Pancasakti Tegal masih menemui kesulitan dalam
mempersiapkan pengajaran dan melaksanakan pembelajaran
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2. Kurangnya kesiapan mental pada diri mahasiswa masih ditemui seperti rasa
gugup, kurang percaya diri, bahkan takut akan dihadapi mahasiswa pada
saat terjun ke lapangan.
3. Masih ditemuinya guru pamong yang tidak memberikan bantuan atau
membimbing mahasiswa OPK 3 sebagaimana seharusnya.
4. Tingginya nilai microteaching yang diperoleh mahasiswa yaitu sebanyak
92% mahasiswa memperoleh nilai A namun tidak diimbangi dengan
kesiapam mengajar mahasiswa.
C. Pembatasan Masalah
Untuk menghindari kesalahan pemahaman dan distorsi pada pengambilan
data di lapangan, maka perlu dilakukan pembatasan masalah penelitian.
Penelitian ini dibatasi pada, pelaksanaan HasilMicroteaching dan Hasil
Bimbingan Guru Pamong pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi berpengaruh
terhadap Hasil Praktik Mengajar Mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP
Universitas Pancasakti Tegal.
D. Rumusan Masalah
1. Adakah pengaruh hasilmicroteaching terhadap hasil praktik mengajar
mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Pancasakti Tegal ?
2. Adakah pengaruh hasil bimbingan guru pamong terhadap hasil praktik
mengajar mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Pancasakti
Tegal ?
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3. Apakah ada pengaruh hasilmicroteaching dan hasil bimbingan guru pamong
terhadap hasil praktik mengajar mahasiswa Pendidikan EkonomiFKIP
Universitas Pancasakti Tegal ?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan maka tujuan pada penelitian
ini adalah sebagai berikut :
1. Mengetahui dan menganalisis Hasil Microteaching Terhadap Hasil Praktik
Mengajar Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Universitas Pancasakti Tegal
2. Mengetahui dan menganalisisHasil Bimbingan Guru Pamong Terhadap
Hasil Praktik Mengajar Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Fakultas Keguruan
dan Ilmu Pendidikan Universitas Pancasakti Tegal
3. Mengetahui dan menganalisis Hasil Microteaching dan Hasil Bimbingan
Guru Pamong Terhadap Hasil Praktik Mengajar Mahasiswa Pendidikan




a. Hasil penelitian ini sebagai wadah untuk menerapkan teori-teori tentang
nilai microteaching, bimbingan guru pamong dan kemampuan mengajar
mahasiswa yang diaplikasikan dalam dunia pendidikan tinggi.
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b. Sebagai bahan refrensi atau wawasan tambahan bagi para peneliti lain
yang ingin mengembangkan lagi penelitian ini.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Program Studi Pendidikan Ekonomi
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan masukan bagi Program
Studi Pendidikan Ekonomi dalam meningkatkan kualitas pendidikan
mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi.
b. Bagi Dosen
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi masukan bagi dosen pengampu
mata kuliah microteaching untuk meningkatkan kinerjanya dalam
membimbing mahasiswa peserta microteaching.
c. Bagi Mahasiswa
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan motivasi kepada
mahasiswa peserta microteaching dan mahasiswa praktikan agar lebih








Menurut Mustari Mustafa, (2011:15), nilai merupakan sesuatu yang
berharga, bermutu, menunjukan kualitas dan berguna bagi manusia.
Dengan demikian nilai adalah kualitas yang berbasis moral yang
digunakan untuk menunjukan kata benda abstrak yang artinya
keberhargaan yang setara dengan berarti atau kebaikan.
Mulyana (2014), nilai adalah rujukan dan keyakinan dalam
menentukan pilihan. Dinamika pengalaman manusia mendorong
manusia untuk menentukan sebuah sikap, yaitu pilihan sehingga secara
eksplisit pilihan dan keyakinan seseorang adalah proses pertimbangan
nilai sehingga seseorang dalam mengambil pilihan tidak hanya
menyetakan “ya” tanpa adanya pertimbangan. Selain itu, nilai juga
dijadikan sebagai idea tau konsep tentang apa yang dipikirkan
seseorang atau dianggap penting oleh seseorang.
Berdasarkan pendapat dari Mustari Mustafa (2011:15) dan
Mulyana (2014:214) dapat disimpulkan bahwa nilai adalah segala hal
yang berhubungan dengan tingkah laku manusia mengenai baik atau
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buruk yang diukur oleh agama, tradisi, etika, moral dan keebudayaan
yang berlaku dalam masyarakat.
b. Ciri-ciri nilai
Menurut mulyana, (2014:241) mengungkapkan bahwa nilai memiliki
tiga ciri utama, yaitu sebagai berikut :
1) Nilai Berkaitan dengan subjek. Jika tidak ada subjek yang menilai,
nilai juga tidak aka nada.
2) Nilai tampil dalam konteks praktis. Dalam konteks ini, nilai
digunakan oleh manusia untuk memenuhi kebutuhannya. Apakah
kebutuhan itu bersifat jasmani atau konkret.
3) Nilai ada dalam sifat-sifat yang ditambah oleh subjek pada sifat-




Menurut(Barnawi & M, 2018), Microteaching berasal dari dua kata,
micro dan teaching. Micro berarti kecil, terbatas, sempit, dan sedikit.
Teaching berarti mengajar. Dengan demikian, microteaching adalah
kegiatan mengajar yang segala aspek pengajarannya diperkecil atau
disederhanakan.
(Asril, 2012)menyatakan bahwa, pembelajaran micro dapat
diartikan sebagai cara latihan keterampilan keguruan atau praktik
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mengajar dalam lingkup kecil/terbatas. Menurut Dodiet A. Setyawan
dalam Barnawi dan M. Arifin (2018:18), microteaching adalah salah
satu model pelatihan praktik mengajar dalam lingkup terbatas (mikro)
untuk mengembangkan keterampilan dasar mengajar (base teaching
skill) yang dilaksanakan secara terisolasi dan dalam situasi yang
disederhanakan/dikecilkan.
Berdasarkan pendapat dari Barnawi dan M. Arifin (2018), Asril
(2012), dan Dodiet A. Setyawan dalam Barnawi dan M. Ariin (2018),
dapat disimpulkan bahwa microteaching adalah bentuk dari latihan
mengajar mahasiswa calon guru beserta komponen pembelajaran yang
dirangkum dalam lingkup kecil untuk melatih keterampilan dasar
mengajar para calon guru menjadi guru yang profesional.
b. Tujuan microteaching
Menurut (Barnawi & M, 2018), tujuan utama microteaching adalah
untuk membekali dan meningkatkan performance calon guru atau guru
dalam mengadakan kegiatan belajar mengajar melalui pelatihan
keterampilan mengajar. Microteaching dimaksudkan untuk
meningkatkan performance guru atau calon guru yang menyangkut
keterampilan mengajar. Microteaching digunakan untuk
mempertemukan antara teori dan praktik pengajaran pada mahasiswa
calon guru.
Menurut T. Gilarso dalam Asril (2018:46), bahwa tujuan
pembelajaran micro terbagi dua, tujuan umum melatih kemampuan dan
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keterampilan dasar keguruan. Tujuan khusus, untuk melatih calon guru
untuk terampil dalam membuat desain pembelajaran, mendapatkan
profesi keguruan, menumbuhkan rasa percaya diri.
Dwight Allen dalam Asril (2018:46) mengatakan bahwa tujuan
microteaching bagi calon guru adalah: (1) memberi pengalaman
mengajar yang nyata dan latihan sejumlah keterampilan dasar
mengajar, (2) calon guru dapat mengembangkan keterampilan
mengajarnya sebelum mereka terjun ke lapangan, (3) memberikan
kemungkinan bagi calon guru untuk mendapatkan bermacam-
macam keterampilan dasar mengajar. Sedangkan bagi guru
memberikan penyegaran dalam program pendidikan dan
mendapatkan pengalaman mengajar yang bersifat individual untuk
mengembangkan profesi, serta mengembangkan sikap terbuka bagi
guru terhadap pembaruan.
c. Fungsi Microteaching
Fungsi Microteaching menurut Asril (2012:47), adalah selain
sebagai sarana latihan dalam mempraktikan keterampilan mengajar, dan
juga salah satu syarat bagi mahasiswa yang akan mengikuti Orientasi
Profesi Keguruan (OPK 3). Suwarna dalam Barnawi dan M. Arifin
(2018:24), mengatakan bahwa microteaching berfungsi sebagai sarana
untuk memperoleh timbal balik atas kinerja mengajar seseorang.
Melalui microteaching, baik calon guru maupun guru dapat
memperoleh informasi tentang kekurangan dan kelebihannya dalam
mengajar. Apa saja kelebihan yang perlu dipertahankan dan apa saja
kekurangan yang perlu diperbaiki. Selain itu, melalui microteaching
guru dapat mencoba metode atau model pembelajaran baru sebelum
digunakan pada kelas yang sebenarnya.
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d. Manfaat microteaching
Menurut (Asril, 2012) terdapat beberapa manfaat microteaching antara
lain:
1) Mengembangkan dan membina keterampilan tertentu calon guru
dalam mengajar
2) Keterampilan mengajar terkontrol dan dapat dilatihkan
3) Perbaikan atau penyempurnaan secara cepat dapat segera dicermati
4) Latihan menguasaan keterampilan mengajar lebih baik
5) Saat latihan berlangsung calon guru dapat memusatkan perhatian
secara objektif
6) Menuntut dikembangkan pola observasi yang sistematis dan objektif
7) Mempertinggi efisiensi dan efektivitas penggunaan sekolah dalam
waktu praktik mengajar yang relative singkat
3. Bimbingan Guru Pamong
a. Pengertian Bimbingan Guru Pamong
Menurut (Walgito, 2004) Bimbingan adalah bantuan atau pertolongan
yang diberikan kepada individu atau sekumpulan individu dalam
menghindari atau mengatasi kesulitan-kesulitan di dalam kehidupannya,
agar individu atau sekumpulan individu itu dapat mencapai
kesejahteraan hidupnya. Selanjutnya menurut Suherman dalam Mamat
Supriatna (2018:2), bimbingan adalah proses bantuan kepada individu
sebagai bagian dari program pendidikan yang dilakukan oleh tenaga
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ahli agar individu mampu memahami dan mengembangkan potensinya
secara optimal dengan tuntutan lingkungannya.
Guru pamong adalah guru yang bertanggung jawab membimbing para
calon guru selama latihan praktik keguruan berlangsung dan umumnya
terdiri dari guru-guru yang berada pada sekolah tempat praktik (Asril,
2012).
Berdasarkan pendapat dari (Walgito, 2004) , Mamat Supriatna (2018)
dan (Asril, 2012) , dapat disimpulkan bahwa bimbingan guru pamong
adalah bantuan yang diberikan oleh guru pembimbing selama latihan
praktek keguruan di sekolah tempat praktik.
b. Indikator Bimbingan Guru Pamong
Menurut (Essa Anisa, 2015) ada beberapa indikator bimbingan guru
pamong, diantaranya adalah:
1) Bimbingan Rencana proses pembelajaran (RPP)
Dalam hal ini, bimbingan guru pamong yang dimaksud adalah
bimbingan RPP yang diberikan guru pamong kepada mahasiswa
OPK 3 guna kelancaran dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran
kemudian mempermudah dan meningkatkan pembelajaran serta
sebagai acuan bagi guru untuk melaksanakan kegiatan belajar yang
lebih terarah dan berjalan secara efektif dan efisien.
2) Fasilitator bagi praktikan
Tugas khusus guru pamong diantaranya adalah memfasilitasi
dalam mencari data/informasi mengenai struktur sekolah, kurikulum,
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administrasi sekolah, kesiswaan, perpustakaan dan Bimbingan
Konseling (BK), melatih praktikan dalam penyelesaian administrasi
kelas. Hal ini mendukung tugas dari guru pamong yang bertindak
sebagai penanggung jawab langsung dalam keseluruhan kegiatan
mahasiswa praktikan baik akademik maupun non akademik.
Sehingga pada pelaksanaan OPK 3 akan terjadi keselarasan antara
kinerja praktikan atas bantuan dan bimbingan dari guru pamong .
3) Bimbingan kegiatan mengajar
Bimbingan guru pamong pada aspek mengajar sangat dibutuhkan
dan erat kaitannya dengan kemampuan praktikan OPK 3 dalam
menyampaikan informasi/transfer ilmu bidang studi yang
ditekuninya. Guru pamong merupakan guru yang bertugas
mendampingi mahasiswa praktikan selama OPK 3 di sekolah
praktikan dan merupakan guru kelas terkait dengan bidang studi
yang ditekuni oleh mahasiswa praktikan. Bimbingan guru pamong
yang baik dan efektif dapat membawa pengaruh positif terhadap
kemampuan mahasiswa OPK 3 dalam mengajar di kelas.
4) Bimbingan lingkungan sekolah
Bimbingan guru pamong pada aspek lingkungan sekolah terkait
dengan kompetensi sosial yang harus dimiliki guru dimana seorang
guru harus memiliki kemampuan dalam berinteraksi dan
berkomunikasi dengan siswa dan masyarakat lingkungan sekolah.
Hal ini menjelaskan bahwa guru pamong sedianya memperkenalkan
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mahasiswa OPK 3 pada lingkungan sekolah. Dalam tahap orientasi
OPK 3, pengenalan lapangan atau lingkungan sekolah merupakan
tahap awal sebelum tahap-tahap latihan keterampilan mengajar
dilaksanakan. Sebagai warga baru di sekolah, mahasiswa OPK 3
memerlukan bimbingan dari guru pamong untuk beradaptasi di
lingkungan sekolah.
4. Kemampuan mengajar
a. Pengertian Kemampuan Mengajar
Menurut Soelaiman (2007:112), Kemampuan adalah sifat yang
dibawa lahir atau dipelajari yang memungkinkan seseorang yang dapat
menyelesaikan pekerjaannya, baik secara mental ataupun fisik.
Selanjutnya menurut Riani (2014), kemampuan (ability) adalah suatu
kecakapan atau potensi seseorang untuk menguasai keahlian dalam
melakukan atau mengerjakan beragam tugas dalam suatu pekerjaan atau
suatu penilaian atas tindakan seseorang.
Dari pendapatSoelaiman (2007) dan Riani (2014), dapat disimpulkan
bahwa kemampuan (ability) adalah kecakapan atau potensi menguasai
suatu keahlian yang merupakan bawaan sejak lahir atau merupakan
hasil latihan atau praktek dan digunakan untuk mengerjakan sesuatu
yang diwujudkan melalui tindakan.
Menurut Oemar Hamalik (2016:44) mengajar adalah
menyampaikan pengetahuan kepada siswa didik atau murid disekolah.
Kriteria ini sejalan dengan pendapat dari teori pendidikan yang bersikap
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pada mata pelajaran yang disebut dengan pendapat dari teori
pendidikan yang bersikap pada mata pelajaran yang disebut formal atau
tradisional. Slameto (2015: 29) mengungkapkan bahwa mengajar
merupakan salah satu komponen dari kompetensi-kompetensi guru.
Dari setiap guru harus menguasainya serta terampil melaksanakan
mengajar.
Berdasarkan definisi tersebut kemampuan mengajar adalah
kesanggupan seorang guru dalam melaksanakan kegiatan belajar
mengajar yang bermutu. Dengan adanya kemampuan mengajar yang
baik dan profesional akan mampu meningkatkan mutu pendidikan
secara berkesinambungan demi tercapainya pembangunan sumber daya
manusia di berbagai bidang.
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan mengajar
Menurut Hamid (2004) faktor-faktor yang berpengaruh terhadap
peningkatan kualitas dan kemampuan mengajar seorang guru yaitu :
1) Tersedianya sarana dan prasarana pendidikan
2) Pengakuan terhadap individu guru yang sama dengan guru yang
lainnya
3) Kondisi iklim yang dikembangkan mendorong pengembangan sikap
dan tanggung jawab
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4) Sikap dan etika kerja serta motivasi kepercayaan untuk
melaksanakan pekerjaan dan kesempatan untuk mengembangkan
diri
5) Keamanan kerja yang memungkinkan pekerjaannya dilaksanakan
dengan penuh rasa tanggungjawab
6) Tempat kerja yang mendukung penghasilan atau insentif yang
memadai
c. Aspek - aspek kemampuan mengajar
Barth dalam Tsabit Bisma Yunas (2018: 17) mengemukakan bahwa
terdapat beberapa aspek kemampuan mengajar guru, antara lain :
1) Pemberian Umpan Balik (Feedback)
Guru memberikan sebuah umpan balik kepada siswa dalam kegiatan
belajar mengajar di kelas pada situasi sebenarnya, seperti peer
teaching, dan mengajar secara praktek. Umpan balik diberikan siswa
pada saat siswa mengerjakan tugas.
2) Siswa diberikan tantangan (challenge)
Guru memberikan tantangan kepada siswa dalam bentuk pemberian
soal, diskusi, berdebat, dan pemberian tugas lapangan.
3) Guru sebagai contoh (modeling)
Seorang guru merupakan panutan bagi siswa-siswanya di sekolah.
Mulai dari perilaku, sikap, kemampuan, keahlian dalam suatu bidang,
pola pikir dijadikan contoh untuk siswa-siswa di sekolah.
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4) Pemberian hadiah (rewarding)
Diantara siswa dan guru masing-masing memberikan hadiah agar
keduanya dapat berbagi pengalaman dan tercapainya kepuasan
dalam belajar mengajar di kelas.
5) Menjaga harga diri siswa (self-esteem)
Guru memberlakukan siswa dengan ramah dan hangat. Siswa pun
juga memberikan perlakuan yang sama. Perlakuan seperti ini
berguna agar guru dan siswa dapat saling menjaga harga diri sebagai
pendidik dan pelajar.
6) Mengakomodasi pembelajaran (Accomodating)
Guru mengakomodasi kebutuhan siswa di kelas, mengatur, dan
memahami gaya belajar siswa yang berbeda-beda di kelas.
7) Self-direction
Guru secara langsung memberikan tugas yang dapat membentuk
karakter sehingga dapat bermanfaat bagi perkembangan belajar
siswa. Guru memberikan “self-direction” bertujuan agar siswa dapat
belajar secara mandiri di kelas.
8) Mengintegrasikan pengetahuan (integrate)
Guru mengintegrasi informasi – informasi baru dan pengetahuan
yang diaplikasikan secara praktek.
9) Menyampaikan tujuan (goal)
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Guru mengarahkan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan
pembelajaran. guru selalu menyampaikan tujuan pembelajaran di
awal pertemuan .
d. Indikator Kemampuan Mengajar
Pada penelitian ini berdasarkan teori Bartdalam Tsabit Bisma Yunas
(2018:19) dapat diambil beberapa indikator untuk digunakan dalam
mengukur kemampuan mengajar mahasiswa pada penelitian ini adalah :
1) Pemberian Penguatan (Reinforcement)
Pengajaran yang efektif seharusnya menggunakan teknik
reinforcement atau penguat pada beberapa pertemuan di kelas.
Pemberian penguat ini melatih ingatan siswa terhadap materi yang
sudah dipelajari pada pertemuan sebelumnya.
2) Keterampilan dalam Mengulang Materi
Sebelum awal pembelajaran dimulai guru harus mengulang materi
yang sebelumnya agar siswa tidak lupa pada mata pelajaran yang
sudah dipelajari.
3) Persiapan dalam pengajaran
Pada persiapan ini, guru harus memiliki kemampuan untuk
mempersiapkan sebelum pembelajaran dengan berbagai prinsip
yang harus dikuasainya serta menggunakan perencanaan yang baik
sehingga penyajiannya tepat sasaran dan dapat dipahami oleh
peserta didik.
4) Penggunaan Media dan Sumber Pembelajaran
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Guru harus menggunakan media dan sumber pembelajaran dalam
mengajar agar proses pembelajaran menjadi lebih menarik,
pembelajaran lebih aktif dan interaktif, mengurangi proses
pembelajaran yang hanya dilaksanakan dengan teknik ceramah,
menumbuhkan sikap positif terhadap bahan dan proses
pembelajaran. dengan peningkatan proses pembelajaran diharapkan
mutu hasil pembelajaran pun akan meningkat.
5) Pengajaran di kelas
Dalam proses pengajaran harus memiliki kemampuan dalam
pembelajaran di kelas. Guru harus bisa menyampaikan materi
dengan benar dan mengelola kelas dengan baik.
6) Penggunaan Metode Pembelajaran
Dalam proses pembelajaran guru menggunakan metode
pembelajaran agar dalam kegiatan belajar mengajar dapat menarik
dan peserta didik tidak cepat bosan.
5. Orientasi Praktik Keguruan (OPK) 3
a. Pengertian Orientasi Profesi Keguruan (OPK) 3
Orientasi Profesi Keguruan (OPK) 3 yang juga dikenal sebagai
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan salah satu mata kuliah
kulminatif pada program S1-FKIP yang membekali mahasiswa dalam
keterampilan menyusun RPP (scenario perbaikan pembelajaran)
sebagai suatu rencana pemecahan masalah pembelajaran, melakukan
praktik pembelajaran ang sesuai dengan RPP, keterampilan
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mengobservasi pembelajaran dan melakukan refleksi serta menyusun
laporannya (UPT OPK 3 dan microteaching UPS Tegal).
b. Tujuan Orientasi Profesi Keguruan (OPK) 3
Menurut (Asril, 2012) , tujuan OPK 3 ada dua, yaitu tujuan umum dan
tujuan khusus. Secara umum tujuan OPK 3 adalah:
1. Membimbing para calon guru kea rah terbentuknya pribadi yang
memiliki nilai, sikap pengetahuan serta keterampilan yang
diperlukan bagi profesi guru administrator pendidikan serta mampu
menangkap makna dari situasi keguruan yang dihadapinya.
2. Membimbing para calon guru agar kepribadiannya dalam
pendidikan atau sebagian guru yang baik dan setia pada profesinya,
menguasai dan mampu mengembangkan ilmu-ilmu sesuai dengan
bidang pendidikan dan perkembangan zaman serta cakap
menyelenggarakan pendidikan disekolah maupun diluar sekolah.
3. Membimbing para calon guru agar menghayati secara apresiasif dan
menterampilkan diri dalam semua kegiatan keguruan. Sehingga
dengan demikian terbentuknya sikap mental calon sesuai dengan
profesi guru agar seseorang calon guru memiliki keterampilan
dalam memberikan pelajaran peserta didik.
Secara khusus yang menjadi tujuan dari OPK 3 itu adalah: agar
seorang calon guru lewat Orientasi Profesi Keguruan (OPK) 3 dapat
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menyumbangkan dan mengembangkan ilmunya sesuai dengan profesi
yang dimilikinya.
c. Manfaat Orientasi Profesi Keguruan (OPK) 3
(Asril, 2012) , mengatakan bahwa manfaat OPK 3 bagi calon guru
secara langsung sebagai pedoman dan bahan pertimbangan dalam
mengajar, sehingga mereka siap dari segi fisik dan mental menghadapi
permasalahan yang muncul di lapangan. Sedangkan, manfaat khusus
bagi calon guru dapat bermanfaat untuk melatih pembiasaan calon guru
dalam merealisasikan ilmu yang telah diperoleh selama di bangku
perkuliahan.
B. Penelitian Terdahulu
Dengan adanya penelitian yang relevan akan sangat membantu kajian teori
yang telah ditentukan. Tabel penelitian terdahulu sebagai berikut :


































































































































































































Banyak faktor yang mempengaruhi praktik mengajar calon guru, salah
satu diantaranya adalah pelaksanaan microteaching. Mata kuliah microteaching
menjadi bekal mahasiswa calon guru untuk meningkatkan kemampuan
mengajar. Mahasiswa akan berpraktik mengajar di laboratorium dalam
pelaksanaan microteaching, hal ini tentunya akan mempengaruhi kemampuan
mengajar mahasiswa calon guru di tempat praktikan. Untuk memperjelas serta
melihat adanya pengaruh nilai microteaching dan bimbingan guru pamong
terhadap kemampuan mengajar dalam OPK 3 mahasiswa Program Studi
Pendidikan Ekonomi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Pancasakti Tegal maka dilihat pada paradigma penelitian di bawah ini.
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Bagan 2.2 Kerangka Berpikir
Berdasarkan bagan kerangka analisis diatas, menunjukan bahwa nilai
microteaching dan bimbingan guru pamong (variabel bebas) mempunyai
pengaruh terhadap kemampuan mengajar (variabel terikat) dalam Orientasi
Praktik Keguruan (OPK) 3 mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi
Universitas Pancasakti Tegal.
D. Hipotesis
Sugiyono (2017:96) hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap
rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah
dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. (Suharsimi, 2013)
mengemukakan bahwa hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara
terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul.











Ha : Sig.t1< 0,05, Ada pengaruh hasilmicroteaching terhadap hasil praktik
mengajar mahasiswa Pendidikan Ekonomi Fakultas Keguruan dan
Ilmu Pendidikan Universitas Pancasakti Tegal.
H1 : Sig.t1> 0,05, Tidak ada pengaruh hasilmicroteaching terhadap hasil
praktik mengajar mahasiswa Pendidikan Ekonomi Fakultas Keguruan
dan Ilmu Pendidikan Universitas Pancasakti Tegal.
2. Hipotesis Kedua
Ha: Sig.t2< 0,05, Ada pengaruh hasil bimbingan guru pamong terhadap hasil
praktik mengajar mahasiswa Pendidikan Ekonomi Fakultas Keguruan
dan Ilmu Pendidikan Universitas Pancasakti Tegal.
H0 : Sig.t2> 0,05, Tidak ada pengaruh hasil bimbingan guru pamong
terhadap hasil praktik mengajar mahasiswa Pendidikan Ekonomi
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Pancasakti Tegal.
3. Hipotesis Ketiga
Ha: Sig.t3< 0,05, Ada pengaruh hasil microteaching dan hasil bimbingan
guru pamong terhadap hasil praktik mengajar mahasiswa Pendidikan
Ekonomi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Pancasakti Tegal.
H0: Sig.t3> 0,05, Tidak ada pengaruh hasilmicroteaching dan hasil
bimbingan guru pamong terhadap hasil praktik mengajar mahasiswa





A. Pendekatan, Jenis dan Desain Penelitian
1. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif karena data yang diperoleh berupa angka. Menurut
Sugiyono (2017:11) penelitian kuantitatif merupakan suatu penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positifme, digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel pada umumnya dilakukan secara random,
pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan. Pada penelitian ini pengukuran data menggunakan analisis
regresi ganda, yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh nilai
microteaching dan bimbingan guru pamong terhadap kemampuan mengajar
mahasiswa OPK 3 Program Studi Pendidikan Ekonomi Fakultas Keguruan
dan Ilmu Pendidikan Universitas Pancasakti Tegal.
2. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan
jenis penelitian korelasional asosiatif, yaitu penelitian yang berusaha
mencari hubungan antara satu variabel dengan variabel lain. Lebih tepatnya
lagi asosiatif kausal yaitu hubungan yang bersifat sebab akibat (Arikunto,
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2013:4) yakni terdapat variabel yang mempengaruhi (independent) dan
variabel yang digunakan pengaruh (dependent).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh hasil
microteaching dan hasil bimbingan guru pamong terhadap hasil praktik
mengajar mahasiswa Pendidikan Ekonomi Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Universitas Pancasakti Tegal.
3. Desain Penelitian
Desain penelitian adalah rencana dan struktur penyelidikan yang
disusun sedemikian rupa sehingga peneliti akan dapat memperoleh
jawaban untuk pertanyaan-pertanyaan penelitinya (Suharsimi, 2013) .
Desain penelitian ini berawal dari masalah yang bersifat kuantitatif dan
membatasi permasalahan yang ada pada rumusan masalah. Rumusan
masalah dinyatakan dalam kalimat pertanyaan, selanjutnya peneliti
menggunakan teori untuk menjawabnya. Desain penelitian
menghubungkan antara variabel X dan variabel Y. Penelitian ini terdiri
dari dua variabel, yaitu variabel bebas (X) yaitu hasil microteaching dan
hasil bimbingan guru pamong dan variabel terikat (Y) yaitu hasil praktik
mengajar. Bagan dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut :
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- analisis statistik deskriptif
- analisis linier sederhana




Menurut Hatch dan Farhady, dalam Sugiyono (2017:60) secara teoritis
variabel dapat didefinisikan sebagai atribut seseorang, atau obyek, yang
mempunyai variasi antara satu orang dengan yang lain, atau satu obyek dengan
obyek yang lain. Variabel penelitian ini adalah suatu atribut atau sifat atau nilai
dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya
(Sugiyono, 2017:60).
Dalam penelitian ini terdapat dua jenis variabel. Adapun variabel-variabel
dalam penelitian ini adalah :
1. Variabel Bebas atau Variabel Independen (X)
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi
sebab perubahannya atau timbulnya dependent variabel atau variabel
terikat (Sugiyono, 2017:64). Pada penelitian ini yang menjadi variabel
bebas (X1) adalah hasilmicroteaching dan variabel (X2) adalah hasil
bimbingan guru pamong.
2. Variabel Terikatatau Variabel Dependen (Y)
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2017:61). Variabel terikat
dalam penelitian ini adalah hasil praktik mengajar.
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C. Populasi dan Sampel
1. Populasi Penelitian
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017:117).
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa program studi pendidikan
ekonomi FKIP yang sudah dinyatakan lulus mata kuliah microteaching pada
tahun 2019 dengan jumlah 29 mahasiswa.
Adapun rincian populasi mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas
Pancasakti Tegal sebagai berikut :
Tabel 3.2
Populasi Mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi FKIP
Universitas Pancasakti Tegal






Sumber : TU Pendidikan Ekonomi Universitas Pancasakti Tegal
2. Sampel Penelitian
Menurut Sugiyono (2017:118) sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan
peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi,
misalnya keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat
menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari
dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi.
Dalam penelitian ini yang merupakan sampel adalah mahasiswa Pendidikan
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Ekonomi angkatan 2016 Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan
Universitas Pancasakti Tegal dengan jumlah 29 mahasiswa.
3. Teknik Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan
sampling jenuh.Menurut Sugiyono (2017:124) sampling jenuh adalah teknik
penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.
Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil, kurang dari 30
orang, atau penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan kesalahan
yang sangat kecil.
D. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah cara memperoleh data (Suharsimi,
2013). Metode pengumpulan data yang baik dan tepat sangatlah penting dalam
mempengaruhi hasil penelitian. Penelitian metode yang tepat memperoleh data
yang tepat, relevan dan akurat, sehingga dalam pencapaian tujuan penelitian
dapat tercapai sesuai harapan. Tanpa mengetahui metode pengumpulan data,
maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang
ditetapkan. Pengumpulan data dalam penelitian ini dimaksudkan untuk
memperoleh data yang relevan, akurat, dan reliabel. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu :
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1. Wawancara
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila ingin
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang diteliti
(Sugiyono, 2017:13). Subjek wawancara terdiri dari 4 mahasiswa yang
memperoleh nilai B pada mata kuliah microteaching.
2. Angket
Menurut Sugiyono (2017:199), Angket merupakan teknik pengumpulan
data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau
permyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.Dalam penelitian
ini angket diberikan kepada mahasiswa semester VIII Program Studi
Ekonomi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Pancasakti
Tegal semester yang sudah mengikuti OPK 3 untuk mengungkapkan tentang
Pengaruh HasilMicroteaching dan Hasil Bimbingan Guru Pamong Terhadap
Hasil Praktik Mengajar Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Fakultas Keguruan
dan Ilmu Pendidikan Universitas Pancasakti Tegal.
Jenis angket yang digunakan adalah angket tertutup, yaitu angket yang
sudah disediakan jawabannya dan responden tinggal memberikan tanda(√)
pada alternative jawaban yang sudah tersedia responden tinggal
memberikan tanda checklist (√) pada alternatif jawaban yang sudah tersedia
sesuai dengan keadaan subjek.
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3. Dokumentasi
(Arikunto, 2013:20), di dalam melaksanakan metode dokumentasi
peneliti menyelidiki benda-benda seperti buku-buku, dokumen, peraturan-
peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya. Data tersebut
langsung dari lembaga bersangkutan atau studi dokumentasi yang dijadikan
sebagai objek penelitian. Oleh sebab itu yang dimaksud dengan lembaga
yang bersangkutan dalam penelitian ini adalah FKIP Universitas Pancasakti
Tegal. Penelitian melakukan pendataan jumlah mahasiswa yang mengikuti
mata kuliah microteaching dan nilai akhir mata kuliah microteaching tahun
ajaran 2018/2019.
E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan peneliti dalam
mengumpulkan data agar pekerjaannya jauh lebih mudah dan hasilnya lebih
baik dalam artian lebih lengkap dan sistematis, sehingga lebih mudah untuk
mengolah data (Suharsimi, 2013) . Instrumen yang digunakan untuk
mengumpulkan data dalam penelitian yaitu :
1. Lembar Wawancara
Wawancara dilaksanakan pada tanggal 7 februari 2020 kepada 4mahasiswa
OPK 3 Pendidikan Ekonomi yang mendapat nilai B pada mata kuliah
microteaching.
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1) Pada saat pelaksanaan OPK 3, apakah anda sudah bisa mengelola kelas
dengan baik ?
2) Apakah anda merasa gugup/ kurang percaya diri pada saat berada di
dalam kelas ?
3) Apakah anda sudah bisa menguasai dengan baik materi yang di pelajari
pada saat mengajar ?
4) Apakah anda selalu menggunakan model pembelajaran yang bervariasi
ketika mengajar ?
5) Apa kendala yang anda hadapi selama mengajar pada saat OPK 3 ?
2. Dokumen
Dokumen ini digunakan peneliti untuk mencari data mengenai hal- hal yang
mendukung pada penelitian dari sumber aslinya. Peneliti membutuhkan





1 Daftar nama mahasiswa Ada/Tidak
2 Daftar nilai mata kuliah microteaching Ada/Tidak
3 Profil Program Studi Pendidikan Ekonomi Ada/Tidak
Tabel 3.4
Daftar Dokumen








Angket pada penelitian ini menggunakan instrument angket berisi butir-
butir pernyataan untuk di jawab oleh responden. Angket yang digunakan
adalah angket tertutup, yaitu angket yang telah dilengkapi dengan
alternatifjawaban sehingga mahasiswa tinggal memilih jawaban yang
tersedia lalu responden tinggal memberikan tanda checklist (√) pada
alternatif jawaban. Dalam penelitian ini skala alternatif yang digunakan
adalah skala likert 1-4, sehingga jawaban bernilai positi dalam angket diberi
skor sebagai berikut :
Tabel 3.5Penskoran Angket
Alternatif Jawaban Skor untuk pernyataanPositif Negatif
SS (Sangat Setuju) 4 1
S (Setuju) 3 2
TS (Tidak Setuju) 2 3
STS (Sangat Tidak Setuju) 1 4
a. Kisi – kisi Instrumen
Tabel 3.6
Kisi-kisi angket Bimbingan Guru Pamong
















































































































Tabel kisi-kisi angket Kemampuan Mengajar

































































































Untuk mendapatkan data yang relevan dan akurat perlu dilakukan
pengujian terhadap instrument. Maka perlu dilakukan perhitungan
Validitas dan Reliabilitas terhadap angket sebagai berikut:
1. Uji Validitas Instrumen
Menurut Arikunto (2013:211) validitas adalah suatu ukuran yang
menunjukan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrument.
Suatu instrument yang valid atau sahih mempunyai validitas tinggi.
Sebaliknya, instrument yang kurang valid berarti memiliki validitas
rendah.
Maka rumus yang digunakan untuk mengetahui validitas adalah
rumus korelasi product moment sebagai berikut:
rxy= � ��−(   �)( �){� X −  � }{(� �−  � } 
(Arikunto, 2013:211) X2
Keterangan:
Rxy = Koefisien korelasi antara variabel x dan y
X = Jumlah skor rata-rata dari X (item)
Y = Jumlah skor rata-rata dari Y (item)
N = Jumlah responden
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Perhitungan dibantu dengan program SPSS versi 22 for windows,
dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh hasilmicroteaching dan
hasil bimbingan guru pamong terhadap hasil praktik mengajar
mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Pancasakti Tegal.
Nilai r hitung yang diperoleh dikonsultasikan dengan nilai r tabel.
Instrument dikatakan valid apabila r hitung > r tabel dengan taraf
kesalahan 5%. Angket instrument dalam penelitian ini memuat 20
pernyataan masing-masing variabel, yaitu hasil bimbingan guru
pamong (X2) dan Hasil Praktik Mengajar (Y). Pengujian instrument
ini dilakukan dengan program aplikasi SPSS versi 22 for windows.
Uji coba validitas berjumlah 29 responden adalah 0,367.
Hasil dari uji validitas instrument dalam penelitian ini sebagai
berikut:
a) Perhitungan Uji Validitas InstrumenVariabel Hasil Bimbingan
Guru Pamong (X2)
Instrumen yang digunakan untuk mengukur hasil bimbingan guru
pamong (X2) berupa angket yang terdiri dari 10 item pernyataan
dengan jumlah jawaban dari 29 responden. Nilai rtabel untuk jumlah
responden sebanyak 29, dengan taraf signiikansi 5% adalah 0,367.
Hasil dari uji validitas item instrument perhitungan dibantu dengan











BGP1 0,770 0,367 Valid
BGP2 0,682 0,367 Valid
BGP3 0,849 0,367 Valid
BGP4 0,720 0,367 Valid
BGP5 0,647 0,367 Valid
BGP6 0,475 0,367 Valid
BGP7 0,447 0,367 Valid
BGP8 0,481 0,367 Valid
BGP9 0,707 0,367 Valid
BGP10 0,581 0,367 Valid
Sumber: Data diolah, Januari 2021
Berdasarkan pada tabel 3.5 diatas dapat disimpulkan bahwa
10 item pernyataan hasil bimbingan guru pamong dinyatakan valid
karena memiliki koefisien rhitung> 0,367.
b) Perhitungan Uji Validitas Instrumen Variabel Hasil Praktik
Mengajar
Instrument yang digunakan untuk mengukur Hasil Praktik
Mengajar (Y) berupa angket yang terdiri dari 10 item pernyataan
dengan jumlah jawaban 29 responden. Nilai rtabel untuk jumlah
responden sebanyak 29 mahasiswa, dengan taraf signifikansi 5%
adalah 0,367. Hasil uji validitas item instrument perhitungan
dibantu dengan program computer SPSS versi 22 for windows
dapat ditunjukan sebagai berikut:
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Tabel 3.9







KM1 0,656 0,367 Valid
KM2 0,736 0,367 Valid
KM3 0,811 0,367 Valid
KM4 0,731 0,367 Valid
KM5 0,748 0,367 Valid
KM6 0,694 0,367 Valid
KM7 0,811 0,367 Valid
KM8 0,726 0,367 Valid
KM9 0,748 0,367 Valid
KM10 0,833 0,367 Valid
Sumber: Data diolah, Januari 2021
Berdasarkan pada tabel diatas dapat disimpulkan bahwa 10 item
pernyataan kemampuan mengajar dinyatakan valid karena memiliki
koefisien rhitung> 0,367.
2. Uji Reliabilitas Instrumen
Reliabilitas instrumen berhubungan dengan ketepatan hasil
pengukuran. Uji reliabilitas diperlukan untuk mengetahui keajegan alat
pengumpul data. Arikunto (2013:221) berpendapat bahwa reliabIlitas
menunjuk pada suatu instrumen cukup dipercaya sebagai alat pengumpul
data karena instrumen tersebut sudah baik. Instrumen dikatakan reliabel
jika instrumen tersebut cukup baik, sehingga mampu mengungkap data
yang bisa dipercaya. Maka rumus yang digunakan untuk mengetahui dan
memperoleh indeks reliabilitas adalah rumus Alfa Cronbach dengan alasan







k 1  2
  t 
Keterangan :
r11 = Reliabilitas instrumen
k = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
  = Jumlah varians butir




No Nilai Interval Kriteria
1 0,80 – 1,000 Sangat Tinggi
2 0,60 – 0,799 Tinggi
3 0,40 – 0,599 Cukup
4 0,20 – 0,399 Rendah
5 0,00 – 0,199 Sangat Rendah
Sumber: Wibowo (2012:53)
Berikut hasil perhitungan uji reliabilitas variabel Hasil Bimbingan Guru
Pamong (X2) dan Hasil Praktik Mengajar (Y) dapat dilihat pada tabel
berikut:
Tabel 3.11
Hasil Uji Reliabilitas Variabel
Variabel Conbach’s Alpha Keterangan
Bimbingan Guru Pamong 0,811 Reliabel
Kemampuan Mengajar 0,911 Reliabel
Sumber : Data Primer diolah, Januari 2021
Berdasarkan tabel 3.8 besarnya koefisien reliabilitas Conbach’s Alpha
menggunakan aplikasi program computer SPSS Versi 22 for windows pada
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instrument bimbingan guru pamong adalah 0,811, maka memiliki indeks
reliabilitas tinggi. Berarti seluruh item dalam instrument bimbingan guru
pamong dengan jumlah 10 item pernyataan dinyatakan reliabel dan layak
digunakan untuk instrumen penelitian.
Selanjutnya pengujian reliabilitas dilakukan terhadap instrument
kemampuan mengajar dengan jumlah 10 item pernyataan dengan hasil uji
reliabilitas adalah sebesar 0,911 menunjukan bahwa seluruh item instrument
kemampuan mengajar memiliki indeks reliabilitas sangat tinggi sehingga
dapat digunakan sebagai instrument penelitian.
F. Teknik Analisis Data
Menurut Sugiyono (2017:335) analisis data adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam
kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke
dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan
membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun
orang lain. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik analisis statistik karena penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif.
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan




Analisis deskriptif secara umum merupakan ilmu statistik yang mempelajari
tata cara pengumpulan, pencatatan, penyusunan dan pengujian data
penelitian dalam bentuk distribusi frekuensi atau grafik dan selanjutnya
dilakukan pengukuran nilai-nilai statistiknya (Sugiyono, 2017:207). Dalam
penelitian ini bahwa variabel penelitian meliputi nilai microteaching (X1),
hasil bimbingan guru pamong (X2) dan hasil praktik mengajar (Y). penilaian
microteaching di lakukan berdasarkan nilai bobot minimum dan nilai bobot
maksimum mata kuliah microteaching pada mahasiswa pendidikan ekonomi
2019. Berikut kategori nilai ditentukkan dari skoring nilai microteaching:
Tabel 3.12
Kategori Nilai
No Interval Nilai Kriteria
1 Nilai 80-100 A
2 Nilai 70-80 B
3 Nilai 60-70 C
4 Nilai 50-60 D
Analisis statistik deskripsi melalui bantuan SPSS dapat diperoleh skor rata-
rata (mean), frekuensi, dan standar deviasi. Penentuan distribusi frekuensi
dengan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Menentukan Kelas Interval
K = 1 + 3,3 Log n
Keterangan :
K = Banyak kelas
N = Banyak Data
(Riduwan,2015: 156)
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b. Mencari Range (Ra)
Ra = Data terbesa – data terkecil
c. Menentukan Panjang Interval
I = Ra/K
d. Presentase Jawaban
P % = f/n x 100%
Keterangan :
P = Presentasi jawaban
F = Jumlah frekuensi jawaban yang diberikan responden
n = Jumlah seluruh skor ideal
2. Analisis Regresi Linier Sederhana
Analisis regresi linier sederhana digunakan untuk mengetahui variabel
bebas (X) bila variabel terikat (Y) diketahui. Digunakan untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap variabel
terikat. Variabel bebas HasilMicroteaching (X1) terhadap variabel terikat
Hasil Praktik mengajar (Y) dan variabel bebas Hasil Bimbingan guru
pamong (X2) terhadap variabel terikat (Y). Pengambilan keputusan dalam
uji regresi sederhana dengan membandingan nilai thitung dengan tabel atau jika
nilai Sig. < 0,05 maka hipotesis diterima. Kemudian apabila nilai Sig. >
0,05maka hipotesis ditolak. Pengujian data dilakukan dengan bantuan
program SPSS versi 22. Persamaanya seperti dibawah ini.
Y= a+ bX (Sugiyono, 2017:262)
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Keterangan:
Y = Subjek dalam variabel dependen yang diprediksikan
X = Variabel bebas
a = Konstanta atau bila harga X = 0
b = Koefisien regresi y atau x
3. Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui besarnya
pengaruh antara variabel bebas HasilMicroteaching (X1) dan Hasil Bimbingan
Guru Pamong (X2) terhadap variabel terikat Hasil Praktik Mengajar (Y).
analisis ini digunakan untuk menguji hipotesis yaitu Pengaruh Hasil
Microteaching Dan Hasil Bimbingan Guru Pamong Terhadap Hasil Praktik
Mengajar Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Fakultas Keguruan Dan Ilmu
Pendidikan Universitas Pancasakti Tegal. Pengambilan keputusan dalam uji
regresi berganda ini dengan melakukan uji hipotesis dalam uji F. Jika nilai Sig.
< 0,05 maka hipotesi diterima, sebaliknya jika nilai Sig. > maka hipotesis
ditolak.. Adapun rumus yang digunakan menurut Sugiyono (2017:267) adalah
sebagai berikut:
Y = a + b1X1+ b2X2
Keterangan:
Y = Variabel terikat
a, b1, b2 = Koefisien regresi
X1, X2 = Variabel bebas
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Penelitian ini menggunakan bantuan SPSS 22 for windows, dengan tujuan




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Data
1. Profil Program Studi Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas
Pancasakti Tegal
Program Studi Pendidikan Ekonomi berdiri pada tahun 1980.
Semula bernama Jurusan Pendidikan Ekonomi Umum, yang dikukuhkan
melalui SK Koordinator Kopertis Wilayah VI Jawa Tengah Nomor
090/K/22/Kop/6/1980. Pada tahun 1984 berubah nama menjadi Jurusan
Pendidikan Dunia Usaha (PDU) berdasarkan SK Mendikbud Nomor
0395/0/1984, tanggal 29 Agustus 1984. Adapun pergantian nama
menjadi Program Studi Pendidikan Ekonomi didasari oleh SK pendirian
Program Studi 0389/0/1986, tanggal 22 Mei 1986. Seiring dengan
kebutuhan pengguna dan keputusan program studi maka pada tahun 2012
Pendidikan Ekonomi membuka dua konsentrasi yaitu Pendidikan
Ekonomi Koperasi dan Pendidikan Ekonomi Akuntansi. Saat ini Program
Studi Pendidikan Ekonomi berstatus akreditasi B dan telah dievaluasi
eksternal (AKREDITASI) sebanyak tiga kali yaitu tahun 2006, 2011 SK
No. 025/BAN-PT/Ak-XIV/S1/IX/2011dan terakhir tahun 2016 dengan




Program Studi PendidikanEkonomi S-1 dipimpin oleh Ketua
Program Studi (Kaprodi), Dr. FaridahM.Si. Guna memperlancar proses
pembelajaran, Kaprodi dibantu oleh Sekretaris Program Studi (Sekprodi),
Neni Hendaryati, M.Pd., tenaga kependidikan, baik yang dimiliki oleh
program studi maupun fakultas (common use). Kaprodi bertanggung
jawab kepada Dekan. Tugas Kaprodi bersama dengan Sekprodi adalah
melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi, yaitu pendidikan dan
pengajaran, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.
3. Identitas Program Studi
Tabel 4. 1 Identitas Program Studi Pendidikan Ekonomi
1 Nama PT Universitas Pancasakti Tegal
2 Nama Fakultas Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan
3 Nama Prodi Pendidikan Ekonomi
4 Izin Operasional SK Koordinator Kopertis




6 Jenjang Pendidikan S1
7 Gelar Pendidikan S.Pd
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Pernyataan profil dan deskripsinya memperhatikan KKNI dan
Permenristekdikti No. 55 tahun 2017.
Tabel 4. 2 Matrik Profil Lulusan Program Sarjana Pendidikan
Ekonomi Profil Deskripsi Profil Profil Utama
Profil Deskripsi Profil
Profil Utama




IPTEK di SMP, SMA maupun
SMK
Profil Pendukung
Entrepeneur Meningkatkan jumlah wirausaha
muda yang berperan serta dalam
perekonomian. Membekali




kemandirian dan berdaya saing
lokal maupun global
Ahli Perkoperasian Menghasilkan lulusan yang
mampu memajukan koperasi
dan UMKM baik koperasi jasa






buku pelajaran, buku teks dan




Analisis deskriptif merupakan bagian dari analisis data yang
memberikan gambaran awal setiap variabel yang digunakan dalam
penelitian. Variabel penelitian dalam penelitian ini meliputi hasil
microteaching (X1),hasil bimbingan guru pamong (X2), dan hasil praktik
mengajar (Y).Peneliti dalam penelitian menggunakan deskriptif data
dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi dan presentase. Hasil
analisis deskriptif terdapat variabel dijelaskan sebagai berikut:
a. Analisis Hasil Statistik Deskriptif Variabel HasilMicroteaching (X1)
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Tabel 4.3










Berdasarkan hasil data diatas, hasil microteaching jumlah data
valid adalah 29 responden sedangkan data yang hilang (missing) adalah
0, artinya semua data hasil microteaching diproses ke SPSS. Mean dari
data hasil microteaching sebanyak 3,69, nilai tengah data (median)
adalah 4, skor minimum dari jawaban responden 2, skor maksimum
dari jawaban responden sebanyak 4 dan nilai yang sering muncul
(modus) sebesar 4 ini berarti sebaran datanya melebihi dari rata-rata
(mean).
Tabel 4.4
Distribusi Frekuensi Variabel HasilMicroteaching
Kategori Rentang Frekuensi Presentase Mean
A 80 – 100 22 76%
3,69%B 70 – 80 5 17%C 60 – 70 2 7%
Jumlah 29 100%
Sumber : Data Primer diolah, Januari 2021
Berdasarkan tabel distribusi variabel hasil microteaching diatas,
menunjukan bahwa hasil microteaching yaitu sebanyak 22 mahasiswa
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(76%) mendapat nilai A, 5 mahasiswa (17%) mendapat nilai B, 2 mahasisa
(7%) mendapat nilai C. Hasil microteaching memiliki rata-rata (mean)
sebesar 3,69, artinya hasil microteaching dalam kategori nilai A.
b. Analisis Statistik Deskriptif Variabel Hasil Bimbingan Guru
Pamong (X2)
Tabel 4.5










Berdasarkan hasil data diatas, hasil bimbingan guru pamong
jumlah data valid adalah 29 responden sedangkan data yang hilang
(missing) adalah 0, artinya semua data hasil bimbingan guru pamong
diproses ke SPSS. Mean dari data bimbingan guru pamong sebanyak
31,59, nilai tengah data (median) adalah 32, skor minimum dari
jawaban responden 23, skor maksimum dari jawaban responden
sebanyak 39 dan nilai yang sering muncul (modus) yang menunjukan
nilai sebaran datanya sebesar 33 ini berarti sebaran datanya melebihi
dari rata-rata (mean).
1) Langkah-Langkah Menyusun Tabel Frekuensi Bergolong
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a) Menentukan Kelas Interval
K = 1 + 3,3 log n
K = 1 + 3,3 log 29
K = 1 + (3,3) 1,462
K = 1 + 4,8246
K = 5,82 (dibulatkan 6)
b) Mencari Range (Ra)
Ra = Data terbesar – Data terkecil
Ra = 39 – 23
Ra = 16







I = 2,66 (di bulatkan 3)
Tabel 4.6
Distribusi Frekuensi Hasil Bimbingan Guru Pamong
Kategori Rentang Frekuensi Presentase Mean
Sangat Tinggi 37 – 39 5 17,2%
31,59
Tinggi 35 – 36 1 3,4%
Cukup Tinggi 33 – 34 8 27,6%
Sedang 29 – 32 7 24,2%
Cukup Rendah 27 – 28 7 24,2%
Rendah 23 – 26 1 3,4%
Jumlah 29 100%
Sumber : Data Primer diolah, Januari 2021
Berdasarkan tabel 4.6 di atas, dari hasil angket yang dibagikan
kepada 29 mahasiswa diperoleh keterangan sebagai berikut 5
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mahasiswa (17,2%) menilai bimbingan guru pamong dalam kriteria
sangat tinggi, 1 mahasiswa (3,4%) menilai bimbingan guru pamong
dalam kriteria tinggi, 8 mahasiswa (27,6%) menilai bimbingan guru
pamong dalam kriteria cukup tinggi, 7 mahasiswa (24,2%) menilai
bimbingan guru pamong dalam kriteria sedang, 7 mahasiswa (24,2%)
menilai bimbingan guru pamong dalam kriteria cukup rendah, 1
mahasiswa (3,4%) menilai bimbingan guru pamong dalam kriteria
rendah. Bimbingan guru pamong memiliki rata-rata (mean) sebesar
31,59,artinya hasil bimbingan guru pamong dalam kategori sedang.
c. Analisis Statistik Deskriptif Variabel Hasil Praktik Mengajar (Y)
Tabel 4.7










Berdasarkan hasil data diatas, hasil praktik mengajar jumlah data
valid adalah 29 responden sedangkan data yang hilang (missing) adalah
0, artinya semua data hasil praktik mengajardiproses ke SPSS. Mean
dari data hasil praktik mengajar sebanyak 34,69, nilai tengah data
(median) adalah 34, skor minimum dari jawaban responden 29, skor
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maksimum dari jawaban responden sebanyak 40 dan nilai yyang sering
muncul (modus) sebesar 30 ini berarti sebaran datanya melebihi dari
rata-rata (mean).
2) Langkah-Langkah Menyusun Tabel Frekuensi Bergolong
d) Menentukan Kelas Interval
K = 1 + 3,3 log n
K = 1 + 3,3 log 29
K = 1 + (3,3) 1,462
K = 1 + 4,8246
K = 5,82 (dibulatkan 6)
e) Mencari Range (Ra)
Ra = Data terbesar – Data terkecil
Ra = 40 – 29
Ra = 11







I = 1,83 (di bulatkan 2)
Tabel 4.8
Distribusi Frekuensi Hasil Praktik Mengajar (Y)
Kategori Rentang Frekuensi Presentase Mean
Sangat Tinggi 39 – 40 8 27,6%
34,69Tinggi 37 – 38 4 13,8%
Cukup Tinggi 35 – 36 3 10,3%
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Sedang 33 – 34 5 17,2%
Cukup Rendah 31 – 32 2 7%
Rendah 29 – 30 7 24,1%
Jumlah 29 100%
Sumber : Data Primer diolah, Januari 2021
Berdasarkan tabel 4.8 di atas, dari hasil angket yang dibagikan
kepada 29 mahasiswa diperoleh keterangan sebagai berikut 8
mahasiswa (27,6%) menilai hasil praktik mengajar dalam kriteria
sangat tinggi, 4 mahasiswa (13,8%) menilai hasil praktik mengajar
dalam kriteria tinggi, 3 mahasiswa (10,3%) menilai hasil praktik
mengajar dalam kriteria cukup tinggi, 5 mahasiswa (17,2%) menilai
hasil praktikmengajar dalam kriteria sedang, 2 mahasiswa (7%) menilai
hasil praktik mengajar dalam kriteria cukup rendah, 7 mahasiswa
(24,1%) menilai hasil praktik mengajar dalam kriteria rendah. Hasil
praktik mengajar memiliki rata-rata (mean) sebesar 34,69,artinya hasil
praktik mengajar dalam kategori cukup tinggi.
2. Analisis Regresi Linear Sederhana
Pada penelitian ini menggunakan analisis regresi linear sederhana dan
linear berganda. Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh dua
variabel yaitu variabel hasilmicroteaching (X1) terhadap hasil praktik
mengajar (Y) dan hasil bimbingan guru pamong (X2) terhadap hasil
praktik mengajar (Y).
Penentuan signifikansi pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen dapat dibuktikan dengan membandingkan skor
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probabilititas atau signifikansi dengan skor ⍺ = 0,05. Apabila Sig.t < 0,05
berarti terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel bebas (independen)
terhadap variabel terikat (dependen). Dalam penelitian ini, uji regresi
linear dibantu program computer SPSS versi 22.
a. Analisis Regresi Linier Sederhana hasilmicroteaching terhadap
hasil praktik mengajar
Hasil analisis variabel hasilmicroteaching terhadap hasil praktik
mengajar dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut :
Tabel 4.9 hasil analisis antara hasilmicroteaching
terhadap hasil praktik mengajar
Model Summary
Model R R Square Adjusted RSquare
Std. Error of the
Estimate
1 .525a .275 .249 3.445







B Std. Error Beta
(Constant) 24.269 3.315 7.322 .000
1Microteaching
(X1)
3.115 .972 .525 3.204 .003
a.Dependent Variable: Hasil Praktik Mengajar (Y)
Sumber: Data Primer diolah, Januari 2021
Berdasarkan pada tabel 4.4 dapat diketahui bahwa skor koefisien
regresi variabel hasil microteaching (X1) terhadap hasil praktik
mengajar (Y) sebesar 3,115 dengan konstanta sebesar 24,269.
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Persamaan regresi yang terbentuk adalah Y= 24,269 + 3,115X1. Hal ini
berarti apabila hasilmicroteaching (X1) nilainya 0, maka hasil praktik
mengajar (Y) nilainya adalah 24,269.Selanjutnya apabila hasil
microteaching ditambah 1 poin, maka hasil praktik mengajar akan
meningkat sebesar 3,115.
Koefisien tersebut memiliki nilai positif (+), ini berarti antara
variabel hasilmicroteaching (X1) dengan varibel hasil praktik mengajar
(Y) memiliki pengaruh positif. Skor koefisien determinasi sebesar
0,275 yang berarti hasilmicroteaching mempunyai pengaruh terhadap
hasil praktik mengajar sebesar 27,5% dan sisanya 72,5% dipengaruhi
oleh variabel lain.
Koefisien korelasi antara hasil microteaching dengan hasil praktik
mengajar sebesar 0,525. Berarti hasilmicroteaching memiliki pengaruh
kuat terhadap hasil praktik mengajar. Koefisien regresi variabel hasil
microteaching (X1) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil
praktik mengajar. Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung = 3,204 > t
tabel 3,115 skor probilitas Sig.t1 = 0,000 lebih kecil dari 0,05. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa hasilmicroteaching memiliki
pengaruh terhadap hasil praktik mengajar.
b. Analisis Regresi Linear Sederhana Hasil Bimbingan Guru Pamong
terhadap Hasil Praktik Mengajar
Hasil analisis variabel hasil microteaching terhadap hasil praktik
mengajar dapat dilihat tabel berikut:
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Tabel 4.10 Hasil Regresi Sederhana Hasil Bimbingan Guru
Pamong terhadap hasil praktik mengajar
Model Summary
Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
1 .669a .447 .427 3.009







T Sig.B Std. Error Beta
1(Constant) 13.685 4.530 3.021 .005
BGP .665 .142 .669 4.672 .000
a.Dependent Variable: Hasil Praktik Mengajar
Sumber: Data primer diolah, Januari 2021
Tabel 4.5 menunjukan bahwa skor koefisien regresi variabel hasil
bimbingan guru pamong (X2) terhadap hasil praktik mengajar (Y)
sebesar 0,665 dengan konstanta sebesar 13,685. Persamaan regresi yang
terbentuk adalah Y= 13,685 + 0,665X1. Hal ini berarti apabila hasil
bimbingan guru pamong (X2) nilainya 0, maka hasil praktik mengajar
(Y) nilainya adalah 0,665.Selanjutnya apabila hasilbimbingan guru
pamong ditambah 1 poin, maka hasil praktik mengajar akan meningkat
sebesar 0,665%.
Koefisien tersebut memiliki nilai positif (+), ini berarti antara
variabel hasil bimbingan guru pamong (X2) dengan varibel hasil praktik
mengajar (Y) memiliki pengaruh positif. Skor koefisien determinasi
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sebesar 0,447 yang berarti hasil bimbingan guru pamong mempunyai
pengaruh terhadap hasil praktik mengajar sebesar 44,7% dan sisanya
55,3% dipengaruhi oleh variabel lain.
Koefisien korelasi antara hasil bimbingan guru pamong (X2)
dengan hasil praktik mengajar (Y) sebesar 0,669. Berarti hasil
bimbingan guru pamong memiliki pengaruh kuat terhadap hasil praktik
mengajar. Koefisien regresi variabel hasilbimbingan guru pamong (X2)
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil praktik mengajar. Hal
ini dibuktikan dengan nilai t hitung = 4,672> t tabel 3,021 skor
probilitas Sig.t1 = 0,000 lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa hasil bimbingan guru pamong memiliki pengaruh
terhadap hasil praktik mengajar.
3. Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda berguna untuk meramalkan nilai
variabel terikat (Y) apabila variabel bebas minimal dua atau lebih. Analisis
ini digunakan untuk menguji hipotesis yaitu pengaruh hasilmicroteaching
(X1) dan hasil bimbingan guru pamong (X2) terhadap hasil praktik
mengajar (Y). pengambilan keputusan dalam uji regresi berganda yaitu
dengan melakukan uji hipotesis dalam uji F. Membandingkan nilai
signifikansi,, Jika nilai Sig. < 0,05 maka hipotesis diterima, sedangkan jika
nilai Sig. > 0,05 maka hipotesis ditolak. Pengujian yang digunakan peneliti
menggunakan bantuan program computer SPSS Versi 22 for windows.
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Tabel 4.11 Hasil Regresi Linear Berganda Hasil Microteaching dan
Hasil Bimbingan Guru Pamong terhadap Hasil Praktik Mengajar
Model Summary
Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
1 .780a .608 .578 2.582








1Regression 268.817 2 134.408 20.155 .000b
Residual 173.390 26 6.669
Total 442.207 28
a. Dependent Variable: Hasil Praktik Mengajar (Y)







T Sig.B Std. Error Beta
1(Constant) 10.400 4.016 2.590 .016
MT 2.937 .899 .445 3.266 .003
BGP .474 .135 .477 3.501 .002
a.Dependent Variable: Hasil Praktik Mengajar (Y)
Sumber: Data primer diolah, Januari 2021
Berdasarkan pada tabel 4.6 dapat diketahui bahwa skor koefisien
regresi berganda mempunyai konstanta sebesar 10,400 hal ini
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menunjukkan apabila variabel hasilmicroteaching (X1) dan hasil
bimbingan guru pamong (X2) tidak ada atau memiliki 0, maka hasil praktik
mengajar sebesar 10,400. Selanjutnya apabilahasilmicroteaching
meningkat 1 point dan variabel bebas yang lain tidak berubah, maka akan
meningkatkan hasil praktik mengajar sebesar 2,937. Berarti koefisien
regresi hasil bimbingan guru pamong (X2) sebesar 0,474. Artinya hasil
bimbingan guru pamong naik sebesar 1 point, sedangkan variabel bebas
lainnya tidak berubah, maka hasil praktik mengajar akan meningkat
sebesar 0,474. Oleh karena itu persamaan regresi linear berganda pada
penelitian ini adalah Y = 10,400 + 2,937X1 + 0,474X2 + e. Skor koefisien
determinasi sebesar 0,780. Hal ini mengidentifikasikan bahwa variabel
hasilmicroteaching dan hasil bimbingan guru pamong sebesar 78% dan
sisanya 22% di pengaruhi oleh variabel lain.
Koefisien korelasi antara hasilmicroteaching (X1) dan hasil
bimbingan guru pamong (X2) dengan hasil praktik mengajar (Y) sebesar
0,780. Berarti microteaching (X1) dan bimbingan guru pamong (X2)
memiliki pengaruh kuat terhadap kemampuan mengajar. Koefisien regresi
variabel hasilmicroteaching (X1) dan hasil bimbingan guru pamong (X2)
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil praktik mengajar. Hal
ini dibuktikan dengan skor probilitas Sig.f3 = 0,000 lebih kecil dari 0,05.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasilmicroteaching dan hasil




Berdasarkan rumus hipotesis empirik, maka dapat dirumuskan hipotesis
statistik sebagai berikut:
a) H0 : Sig.t1 > 0,05, tidak ada pengaruh signifikan hasilmicroteaching
terhadap hasil praktik mengajar.
H1 : Sig.t1 < 0,05, ada pengaruh signifikan hasilmicroteaching terhadap
hasil praktik mengajar.
b) H0 : Sig.t2 > 0,05, tidak ada pengaruh signifikan hasil bimbingan guru
pamong terhadap hasil praktik mengajar.
H2 : Sig.t1 < 0,05, ada pengaruh signifikan hasil bimbingan guru
pamong terhadap hasil praktik mengajar.
c) H0 : Sig.f3 > 0,05, tidak ada pengaruh signifikan hasil microteaching
dan hasil bimbingan guru pamong terhadap hasil praktik mengajar.
d) H3 : Sig.f3 < 0,05, ada pengaruh signifikan hasilmicroteaching dan
hasil bimbingan guru pamong terhadap hasil praktik mengajar.
Dari hasil uji analisis dapat diketahui beberapa hal sebagai berikut:
1) Hasil uji hipotesis menyatakan bahwa ada pengaruh signifikan hasil
microteaching(X1) terhadap hasil praktik mengajar (Y). Hal ini dapat
ditunjukkan dari koefisien signifikansi regresi hasil microteaching (X1)
terhadap hasil praktik mengajar (Y) yang memiliki Sig.t1= 0,000 lebih
kecil dari α = 0,05 atau Sig.t1 < α, sehingga dari hasil uji
hipotesisdiatas dapat disimpulkan bahwa H1 diterima H0 ditolak.
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2) Hasil uji hipotesis menyatakan bahwa ada pengaruh signifikan hasil
bimbingan guru pamong (X2) terhadap hasil praktik mengajar (Y). Hal
ini dapat ditunjukkan dari koefisien signifikansi regresi hasil
bimbingan guru pamong (X2) terhadap hasil praktik mengajar (Y) yang
memiliki Sig.t2 = 0,000 lebih kecil dari α = 0,05 atau Sig.t2 < α,
sehingga dari hasil uji hipotesisdiatas dapat disimpulkan bahwa H2
diterima H0 ditolak.
3) Hasil uji hipotesis menyatakan bahwa ada pengaruh signifikan hasil
microteaching (X1) dan hasil bimbingan guru pamong (X2) terhadap
hasil praktik mengajar (Y). Hal ini dapat ditunjukkan dari koefisien
signifikansi regresi hasilmicroteaching (X1) dan hasil bimbingan guru
pamong (X2) terhadap hasil praktik mengajjar (Y) yang memiliki skor
Sig.f3 = 0,000 lebih kecil dari α = 0,05 atau Sig.f3 < α, sehingga dari
hasil uji hipotesisdiatas dapat disimpulkan bahwa H3 diterima H0
ditolak.
C. Pembahasan
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh hasil
microteaching dan hasil bimbingan guru pamong terhadap hasil praktik
mengajar mahasiswa Pendidikan Ekonomi. Di dalam penelitian ini sejumlah
29 mahasiswa sebagai responden penelitian. Peneliti telah melakukan
berbagai kegiatan penelitian dan hasilnya dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Pembahasan Pengaruh HasilMicroteaching (X1) terhadap Hasil
Praktik Mengajar (Y)
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Berdasarkan hasil analisis regresi yang memperlihatkan bahwa
koefisien regresi variabel hasil microteaching terhadap hasil praktik
mengajar sebesar 3,115 dan skor konstanta 24,269 dengan skor
signifikansi 0,003 lebih kecil dari 0,05. Artinya, ada pengaruh positif hasil
microteaching terhadap hasil praktik mengajar.
Hasil tersebut sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh Barnawi
dan Arifin (2018) yang menyatakan bahwa ada hal-hal yang diperhatikan
dalam microteaching antara lain: (1) keterampilan membuka dan menutup
pelajaran, (2) keterampilan menjelaskan, (3) keterampilan mengadakan
variasi, (4) keterampilan memberikan penguatan, (5) keterampilan
bertanya, (6) keterampilan mengelola kelas, (7) kemampuan mengajar
kelompok kecil dan perorangan, (8) keterampilan membimbing diskusi
kelompok kecil.
Hal ini sesuai dengan temuan oleh Wi Indah Subkhiyatin Najjah
(2014), “Pengaruh Nilai Microteaching Terhadap Kemampuan Mengajar
Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) Mahasiswa S1 Program Studi Tadris
Biologi Angkatan 2010 Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan IAIN
Walisongo Semarang”. (Wi Indah Subkhiyatin Najjah) menyatakan bahwa
terdapat pengaruh signifikan microteaching terhadap kemampuan
mengajar.
2. Pembahasan Pengaruh Hasil Bimbingan Guru Pamong (X2) terhadap
Hasil Praktik Mengajar (Y)
71
Berdasarkan hasil analisis regresi yang memperlihatkan bahwa
koefisien regresi variabel hasil bimbingan guru pamong terhadap hasil
praktik mengajar sebesar 0,665 dan skor konstanta 12,685 dengan skor
signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05. Artinya, ada pengaruh positif
hasil bimbingan guru pamong terhadap hasil praktik mengajar.
Hal tersebut sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh (Essa Anisa
Syadiah) bahwa bimbingan guru pamong memiliki beberapa aspek yang
diantaranya: (1) Rencana proses pmbelajaran, (2) Fasilitator bagi praktikan,
(3) Bimbingan kegiatan mengajar, (4) Bimbingan lingkungan sekolah.
Telah terbukti bahwa keempat aspek ini memiliki pengaruh yang positif
dan signifikan terhadap kemampuan mengajar.
Hal ini sesuai dengan temuan oleh Anita Rahayu mengenai
“Pengaruh bimbingan guru pamong terhadap kemampuan mengajar
mahasiswa PPL Program Studi Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas
Pancasakti Tegal ”. ( Anita Rahayu) menyatakan bahwa terdapat pengaruh
signifikan bimbingan guru pamong terhadap kemampuan mengajar.
3. Pembahasan Pengaruh Hasil Microteaching (X1) Hasil Bimbingan
Guru Pamong (X2) terhadap Hasil Praktik Mengajar (Y)
Berdasarkan hasil analisis regresi yang memperlihatkan bahwa
telah diperoleh Persamaan Y= 10.400 + 2.937 + 0,474 persamaan
tersebut dapat dijelaskan bahwa hasil praktik mengajar akan meningkat
apabila hasil microteaching dan hasil bimbingan guru pamong
ditingkatkan. Dari persamaan tersebut dapat dijlaskan bahwa setiap
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terjadi kenaikan satu skor hasil microteachingdan hasil bimbingan guru
pamong ditinggikan maka akan diikuti kenaikan skor hasil praktik
mengajar. Ini berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara hasil
microteaching dan hasil bimbingan guru pamong terhadap hasil praktik
mengajar.
Hasil tersebut sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh barth (1990)
yang menyatakan bahwa ada indikator yang mempengaruhi kemampuan
mengajar antara lain: (1) pemberian penguatan, (2) keterampilan dalam
mengulang materi, (3) persiapan dalam pengajaran, (4) penggunaan media
dan sumber pembelajaran, (5) pengajaran di kelas, (6) penggunaan metode
pembelajaran.
Dengan demikian, hasil microteaching dan hasil bimbingan guru
pamong yang baik akan meningkatkan hasil praktik mengajar mahasiswa





Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan adalah sebagai
berikut:
1. Hasil Microteaching berpengaruh signifikan terhadap hasil praktik
mengajar mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Pancasakti
Tegal. Hal ini dibuktikan dengan uji analisis regresi sederhana yang
menunjukkan bahwa Sig.t1 < 0,05 atau 0,000 < 0,05.
2. Hasil Bimbingan guru pamong berpengaruh signifikan terhadap hasil
praktik mengajar mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas
Pamcasakti Tegal. Hal ini dibuktikan dengan uji analisis regresi sederhana
yang menunjukkan bahwa Sig.t2 < 0,05 atau 0,000 < 0,05.
3. Hasil Microteaching dan hasil bimbingan guru pamong secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap hasil praktik mengajar mahasiswa
Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Pamcasakti Tegal. Hal ini
dibuktikan dengan uji analisis regresi berganda yang menunjukkan bahwa
Sig.f3 < 0,05 atau 0,000 < 0,05.
B. SARAN




Pada saat proses pengajaran microteaching lebih dioptimalkan dan
diperkuat kembali penguasaan mahasiswa dalam mengajar agar mahasiswa
dalam melaksanakan OPK 3 dapat berhasil secara optimal. Dosen
pembimbing juga diharapkan untuk melakukan pengawasan yang aktif
terhadap kegiatan kepembimbingan yang dilakukan oleh guru pamong di
sekolah. Hal ini akan mendorong guru pamong untuk melakukan tugasnya
sesuai dengan prosedur dan jadwal yang telah ditentukan.
2. Bagi Program Studi Pendidikan Ekonomi
Program Studi Pendidikan Ekonomi diharapkan melakukan evaluasi
untuk meningkatkan kemampuan mengajar mahasiswa. Program
pembekalan sebelum OPK 3 terutama mata kuliah microteaching haruslah
lebih optimal dan perlu dilakukan pembenahan agar menjadi modal yang
memadai bagi mahasiswa calon guru di sekolah. Selain itu, pemilihan guru
pamong juga harus menjadi perhatian utama. Guru pamong yang dipilih
bukan hanya sekedar memenuhi syarat kualifikasi akademik namun dia
juga harus memiliki rasa tanggung jawab atas tugas yang telah diberikan
kepadanya sebagai guru pamong.
3. Bagi Guru Pamong
Guru pamong di harapkan mampu memberikan masukan yang maksimal
kepada mahasiswa praktikan dalam melakukan tugas-tugas praktik
mengajar. Dengan berbagi pengalaman kepada mahasiswa, guru dapat
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memberikan kontribsi yang baik sebagai bekal mahasiswa untuk
mendapatkan kompetensi yang baik.
4. Bagi Mahasiswa calon guru
Mahasiswa diharapkan lebih meningkatkan keterampilannya dalam
kemampuan mengajarnya serta menumbuhkan minat dan kemauan yang
kuat untuk menjadi guru yang profesional sehingga didapatkan kesiapan
mental pada diri setiap mahasiswa yang akan memudahkannya dalam
menjalankan profesinya. Mahasiswa juga diharapkan lebih aktif untuk
berkonsultasi dengan guru pamong dan dosen pembimbing OPK 3 agar
mendapatkan lebih banyak masukan, motivasi, ataupun perbaikan yang
akan menunjang keberhasilan pelaksanaan OPK 3.
5. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya diharapkan untuk menambah variabel yang relevan
yang diperkirakan mempengaruhi keberhasilan OPK 3.
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Nama Mahasiswa : Eriastuti
NPM : 1316500008
1. Pada saat pelaksanaan OPK 3, apakah anda sudah bisa mengelola kelas dengan
baik ?
Jawaban : belum bisa, terkadang masih ada siswa mengobrol sendiri
2. Apakah anda merasa gugup atau kurang percaya diri pada saat berada di dalam
kelas ?
Jawaban : Ya, karena pada saat microteaching biasa menghadapi teman sendiri
sedangkan OPK 3 langsung ke siswa
3. Apakah anda sudah bisa menguasai dengan baik materi yang dipelajari pada
saat mengajar ?
Jawaban : belum bisa, terkadang saya masih sering bingung ketika ada siswa
yang bertanya
4. Apakah anda selalu menggunakan model pembelajaran yang bervariasi ketika
mengajar ?
Jawaban : tidak, saya hanya memakai LCD proyektor
5. Apa kendala yang anda hadapi selama mengajar saat OPK 3 ?
Jawaban : banyak siswa yang sulit di atur
Lampiran 2
PEDOMANWAWANCARA
Nama Mahasiswa : Nurul Fiki Amalia
NPM : 1316500021
1. Pada saat pelaksanaan OPK 3, apakah anda sudah bisa mengelola kelas dengan
baik ?
Jawaban : belum bisa, dengan jumlah siswa yang banyak saya mengalami
kesulitan dalam mengelola kelas
2. Apakah anda merasa gugup atau kurang percaya diri pada saat berada di dalam
kelas ?
Jawaban : sering, karena ini pertama kalinya mengajar pada kelas yang
sesungguhnya
3. Apakah anda sudah bisa menguasai dengan baik materi yang dipelajari pada
saat mengajar ?
Jawaban : jarang, masih sering merasa bingung dengan materi tersebut
4. Apakah anda selalu menggunakan model pembelajaran yang bervariasi ketika
mengajar ?
Jawaban : jarang, karena menurut saya siswa lebih memerhatikan hanya pada
saat pengajar menjelaskan materi secara langsung
5. Apa kendala yang anda hadapi selama mengajar saat OPK 3 ?
Jawaban : beberapa siswa kurang bisa kondusif karena mereka diajar guru baru
yang selama ini mereka terbiasa diajar dengan guru yang usianya lebih tua
Lampiran 3
PEDOMANWAWANCARA
Nama Mahasiswa : Heri Kiswanto
NPM : 1316500011
1. Pada saat pelaksanaan OPK 3, apakah anda sudah bisa mengelola kelas dengan
baik ?
Jawaban : belum bisa, karena masih ada siswa yang bercanda sendiri pada saat
pelajaran di mulai
2. Apakah anda merasa gugup atau kurang percaya diri pada saat berada di dalam
kelas ?
Jawaban : selalu, karena baru pernah mengajar langsung di sekolah
3. Apakah anda sudah bisa menguasai dengan baik materi yang dipelajari pada
saat mengajar ?
Jawaban : belum bisa, karena ada materi yang sulit dipelajari
4. Apakah anda selalu menggunakan model pembelajaran yang bervariasi ketika
mengajar ?
Jawaban : tidak, saya sering mengalami kesulitan mencari model pembelajaran
yang cocok sesuai dengan materi tersebut
5. Apa kendala yang anda hadapi selama mengajar saat OPK 3 ?
Jawaban : banyak siswa yang susah diatur, mereka lebih nurut dengan guru
yang biasa mengajar di bandingkan dengan mahasiswa OPK 3
Lampiran 4
PEDOMANWAWANCARA
Nama Mahasiswa : Diah Triwdiana
NPM : 1317500036
1. Pada saat pelaksanaan OPK 3, apakah anda sudah bisa mengelola kelas dengan
baik ?
Jawaban : belum bisa, terkadang ada siswa yang susah diatur karena
menyepelekan mahasiswa
2. Apakah anda merasa gugup atau kurang percaya diri pada saat berada di dalam
kelas ?
Jawaban : Ya, karena ini langsung terjun ke sekolah yang di hadapi siswa
bukan teman seperti di kampus
3. Apakah anda sudah bisa menguasai dengan baik materi yang dipelajari pada
saat mengajar ?
Jawaban : belum bisa, saya masih mengalami kesulitan ketika harus member
ilustrasi atau contoh yang nyata terjadi pada kehidupan sehari-hari
4. Apakah anda selalu menggunakan model pembelajaran yang bervariasi ketika
mengajar ?
Jawaban : jarang, karena menurut saya siswa lebih memerhatikan hanya pada
saat pengajar menjelaskan materi secara langsung
5. Apa kendala yang anda hadapi selama mengajar saat OPK 3 ?
Jawaban : beberapa siswa kurang bisa kondusif karena mereka diajar guru baru
yang selama ini mereka terbiasa diajar dengan guru yang usianya lebih tua
Lampiran 5
ANGKET INSTRUMEN PENELITIAN
PENGARUH HASIL MICROTEACHING DAN HASIL BIMBINGAN
GURU PAMONG TERHADAP HASIL PRAKTIK MENGAJAR






B. Petunjuk Pengisian Angket
1. Isilah identitas anda secara lengkap dan benar
2. Bacalah dengan seksama butir pertanyaan /pernyataan
3. Dalam menjawab pernyataan-pernyataan ini, tidak ada jawaban yang
salah. Oleh karena itu, usahakanlah agar tidak ada jawaban yang
dikosongkan
4. Pilihlah salah satu jawaban dari kempat alternatif jawaban yang ada
dengan cara memberi tanda () pada jawaban yang anda pilih.
 SS = Sangat Setuju
 S = Setuju
 TS = Tidak Setuju
 STS = Sangat Tidak Setuju
A. Bimbingan Guru Pamong (X2)
No Pernyataan
Jawaban
SS S TS STS
1
Guru pamong memberikan
data/informasi mengenai sekolah yang
saya butuhkan
2
Guru pamong membimbing saya
dalam menyusun RPP
3




Guru pamong selalu memberikan
bimbingsn dalam memecahkan
masalah-masalah khusus mengenai
materi pelaksanaan pelajaran metode
penyusunan rencana pembelajaran,




Saya selalu diajarkan oleh guru
pamong bagaimana sikap dan perilaku
yang seharusnya sebagai calon guru
professional
6
Sebelum mengajar guru pamong
membantu saya dalam mempersiapkan
media pembelajaran
7
Guru pamong memberi sanksi kepada
saya ketika saya berperilaku tidak baik
8
Guru pamong membantu saya selama
proses belajar mengajar di kelas
9
Selama OPK 3 guru pamong selalu
memberikan dukungan dan saran yang
baik agar saya dapat meningkatkan
kompetensi dalam mengajar
10
Pada masa observasi guru pamong




PENGARUH HASIL MICROTEACHING DAN HASIL BIMBINGAN
GURU PAMONG TERHADAP HASIL PRAKTIK MENGAJAR






D. Petunjuk Pengisian Angket
5. Isilah identitas anda secara lengkap dan benar
6. Bacalah dengan seksama butir pertanyaan /pernyataan
7. Dalam menjawab pernyataan-pernyataan ini, tidak ada jawaban yang
salah. Oleh karena itu, usahakanlah agar tidak ada jawaban yang
dikosongkan
8. Pilihlah salah satu jawaban dari kempat alternatif jawaban yang ada
dengan cara memberi tanda () pada jawaban yang anda pilih.
 SS = Sangat Setuju
 S = Setuju
 TS = Tidak Setuju
 STS = Sangat Tidak Setuju
B. Kemampuan Mengajar (Y)
No Pernyataan
Jawaban
SS S TS STS
1
Memahami atau memerhatikan
kemampuan awal peserta didik
sebelum memulai pelajaran
2
Saya memberikan penguatan atau
tanggapan yang berkembang pada
diri peserta didik baik verbal
maupun non verbal
3
Saya menjelaskan bahan pelajaran
secara singkat terlebih dahulu





Saya mampu menggunakan berbagai
media dalam pembelajaran
6
Saya mencari materi pelajaran dari
berbagai sumber (buku pendukung)
selain menggunakan buku wajib
7 Saya menjelaskan materi dengan






Saya memberi ringkasan materi
pelajaran saat pelajaran berakhir
10
Saya menggunakan dan menerapkan
metode pembelajaran yang berbeda




YANG TELAHMENGIKUTI MATA KULIAH MICROTEACHING
No NPM NAMA
1 1316500001 Achmad Fadli Rahman Akbar
2 1316500002 Alaena Azma Afiya
3 1316500003 Berlian Noor Permadi
4 1316500004 Caca Saputri
5 1316500005 Dia Haningsih
6 1316500006 Diajeng Putri Sekar Arum
7 1316500008 Eriastuti
8 1316500009 Faqih Gus Muzaki
9 1316500010 Hanim Sunatul Maula
10 1316500011 Heri Kiswanto
11 1316500013 I’anatul Maula
12 1316500014 Ika Solastri
13 1316500015 Irhamul Afwa
14 1316500017 Muna Mahdiyah
15 1316500018 Neni Lestari
16 1316500019 Novia Apriliyanti
17 1316500020 Nur Tuti Azizah
18 1316500021 Nurul Fiki Amalia
19 1316500022 Regina Nur Fahma
20 1316500023 Riyansyah Arizona
21 1316500024 Rizqi Anggraeni
22 1316500025 Shena Gondo Pangestu
23 1316500026 Siti Haryati
24 1316500028 Vinny Deviatul Latifah
25 1316500031 Khusni Romdon
26 1316500032 Renni Indah Setiyowati
27 1316500034 Friska Rara Iryanti
28 1317500036 Dyah Triwdiana
29 1318500051 Itsbatul Fuad Hussaini
Lampiran 8
DATA NILAI MATA KULIAH MICROTEACHING TAHUN AJARAN
2018/2019
NO NAMA MAHASISWA NILAI SKOR
1 Achmad Fadli Rahman Akbar C 2
2 Alaena Azma Afiya A 4
3 Berlian Noor Permadi A 4
4 Caca Saputri A 4
5 Dia Haningsih A 4
6 Diajeng Putri Sekar Arum A 4
7 Eriastuti B 3
8 Faqih Gus Muzaki A 4
9 Hanim Sunatul Maula A 4
10 Heri Kiswanto B 3
11 I’anatul Maula A 4
12 Ika Solastri A 4
13 Irhamul Afwa A 4
14 Muna Mahdiyah A 4
15 Neni Lestari A 4
16 Novia Apriliyanti A 4
17 Nur Tuti Azizah A 4
18 Nurul Fiki Amalia B 3
19 Regina Nur Fahma A 4
20 Riyansyah Arizona A 4
21 Rizqi Anggraeni A 4
22 Shena Gondo Pangestu A 4
23 Siti Haryati A 4
24 Vinny Deviatul Latifah A 4
25 Khusni Romdon C 2
26 Renni Indah Setiyowati A 4
27 Friska Rara Iryanti A 4
28 Dyah Triwdiana B 3
29 Itsbatul Fuad Hussaini B 3
Lampiran 9
TABULASI DATA RESPONDEN HASIL BIMBINGAN GURU PAMONG
Nama Mahasiswa 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 TotalSkor
Faqih Gus Muzaki 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39
I’anatul Maula 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 33
Siti Haryati 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 28
Caca Saputri 3 3 3 3 4 2 3 2 3 3 29
Ika Solastri 4 2 4 4 4 1 1 4 4 4 32
Neni Lestari 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 34
Vinny Deviatul Latifah 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 28
Berlian Noor Permadi 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 37
Renni Indah Setiyowati 3 4 4 4 4 1 3 3 4 3 33
Muna Mahdiyah 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 33
Rizqi Anggraeni 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 27
Regina Nur Fahma 4 4 4 4 3 3 3 3 4 2 34
Heri Kiswanto 3 3 4 4 4 2 3 3 4 3 33
Friska Rara Iryanti 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 37
Hanim Sunatul Maula 3 3 3 3 3 2 1 3 3 3 27
Diajeng Putri Sekar A 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 27
Irhamul Afwa 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 29
Itsbatul Fuad Hussaini 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 28
Nurul Fiki Amalia 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 31
Shena Gondo Pangestu 3 2 2 2 1 2 3 2 3 3 23
Eriastuti 3 3 3 2 3 3 1 2 4 3 27
Dyah Triwdiana 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 37
Alaena Azma Afiya 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 29
Khusni Romdon 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 29
Riyansyah Arizona 4 3 4 3 3 3 4 2 4 4 34
Achmad Fadli Rahman 4 4 4 4 3 3 2 3 4 4 34
Novia Apriliyanti 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 38
Nur Tuti Azizah 3 4 3 3 3 3 2 3 4 4 32
Dia Haningsih 4 4 4 3 3 3 2 3 4 3 33
Lampiran 10
TABULASI DATA RESPONDEN HASIL PRAKTIK MENGAJAR
Nama Mahasiswa 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 TotalSkor
Faqih Gus Muzaki 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
I’anatul Maula 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
Siti Haryati 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
Caca Saputri 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 34
Ika Solastri 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
Neni Lestari 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 38
Vinny Deviatul Latifah 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 29
Berlian Noor Permadi 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
Renni Indah Setiyowati 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
Muna Mahdiyah 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 35
Rizqi Anggraeni 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
Regina Nur Fahma 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 31
Heri Kiswanto 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 30
Friska Rara Iryanti 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39
Hanim Sunatul Maula 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 34
Diajeng Putri Sekar A 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
Irhamul Afwa 4 3 3 4 4 4 3 2 3 3 33
Itsbatul Fuad Hussaini 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
Nurul Fiki Amalia 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
Shena Gondo Pangestu 2 4 4 3 3 3 3 3 4 3 32
Eriastuti 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 33
Dyah Triwdiana 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 38
Alaena Azma Afiya 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
Khusni Romdon 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39
Riyansyah Arizona 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 36
Achmad Fadli Rahman 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 38
Novia Apriliyanti 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 38
Nur Tuti Azizah 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 33
Dia Haningsih 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 36
Lampiran 11
HASIL UJI VALIDITAS VARIABELHASIL BIMBINGAN GURU PAMONG (X2)
Correlations
BGP01 BGP02 BGP03 BGP04 BGP05 BGP06 BGP07 BGP08 BGP09 BGP10 TOTAL
BGP01 Pearson
Correlation
1 .506** .821** .553** .246 .357 .225 .253 .613** .544** .770**
Sig. (2-
tailed)
.005 .000 .002 .198 .057 .240 .186 .000 .002 .000
N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29
BGP02 Pearson
Correlation
.506** 1 .607** .436* .273 .349 .181 .249 .509** .235 .682**
Sig. (2-
tailed)
.005 .000 .018 .153 .064 .348 .192 .005 .219 .000
N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29
BGP03 Pearson
Correlation
.821** .607** 1 .745** .557** .175 .220 .315 .716** .440* .849**
Sig. (2-
tailed)
.000 .000 .000 .002 .364 .252 .096 .000 .017 .000
N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29
BGP04 Pearson
Correlation
.553** .436* .745** 1 .564** -.017 .230 .427* .418* .291 .720**
Sig. (2-
tailed)
.002 .018 .000 .001 .929 .229 .021 .024 .125 .000
N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29
BGP05 Pearson
Correlation
.246 .273 .557** .564** 1 .095 .197 .399* .446* .301 .647**
Sig. (2-
tailed)
.198 .153 .002 .001 .623 .306 .032 .015 .112 .000
N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29
BGP06 Pearson
Correlation
.357 .349 .175 -.017 .095 1 .236 .181 .198 .243 .475**
Sig. (2-
tailed)
.057 .064 .364 .929 .623 .219 .347 .302 .204 .009
N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29
BGP07 Pearson
Correlation
.225 .181 .220 .230 .197 .236 1 -.137 .170 .133 .447*
Sig. (2-
tailed)
.240 .348 .252 .229 .306 .219 .478 .378 .493 .015
N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29
BGP08 Pearson
Correlation
.253 .249 .315 .427* .399* .181 -.137 1 .157 .226 .481**
Sig. (2-
tailed)
.186 .192 .096 .021 .032 .347 .478 .417 .238 .008
N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29
BGP09 Pearson
Correlation
.613** .509** .716** .418* .446* .198 .170 .157 1 .514** .707**
Sig. (2-
tailed)
.000 .005 .000 .024 .015 .302 .378 .417 .004 .000
N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29
BGP10 Pearson
Correlation
.544** .235 .440* .291 .301 .243 .133 .226 .514** 1 .581**
Sig. (2-
tailed)
.002 .219 .017 .125 .112 .204 .493 .238 .004 .001
N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29
TOTAL Pearson
Correlation
.770** .682** .849** .720** .647** .475** .447* .481** .707** .581** 1
Sig. (2-
tailed)
.000 .000 .000 .000 .000 .009 .015 .008 .000 .001
N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Lampiran 12
HASIL OUTPUT SPSS UJI RELIABILITAS
HASIL BIMBINGAN GURU PAMONG(X2)
Case Processing Summary
N %




a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.811 10
Lampiran 13
HASIL UJI VALIDITAS VARIABEL HASIL PRAKTIK MENGAJAR (Y)
Correlations
KM01 KM02 KM03 KM04 KM05 KM06 KM07 KM08 KM09 KM10 TOTAL
KM01 Pearson
Correlation
1 .374* .485** .417* .624** .510** .485** .246 .304 .408* .656**
Sig. (2-
tailed)
.046 .008 .025 .000 .005 .008 .198 .109 .028 .000
N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29
KM02 Pearson
Correlation
.374* 1 .667** .519** .391* .391* .525** .505** .657** .525** .736**
Sig. (2-
tailed)
.046 .000 .004 .036 .036 .003 .005 .000 .003 .000
N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29
KM03 Pearson
Correlation
.485** .667** 1 .329 .512** .368* .707** .649** .755** .623** .811**
Sig. (2-
tailed)
.008 .000 .082 .004 .049 .000 .000 .000 .000 .000
N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29
KM04 Pearson
Correlation
.417* .519** .329 1 .589** .589** .471** .541** .448* .580** .731**
Sig. (2-
tailed)
.025 .004 .082 .001 .001 .010 .002 .015 .001 .000
N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29
KM05 Pearson
Correlation
.624** .391* .512** .589** 1 .574** .512** .387* .449* .575** .748**
Sig. (2-
tailed)
.000 .036 .004 .001 .001 .004 .038 .014 .001 .000
N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29
KM06 Pearson
Correlation
.510** .391* .368* .589** .574** 1 .512** .269 .449* .575** .694**
Sig. (2-
tailed)
.005 .036 .049 .001 .001 .004 .159 .014 .001 .000
N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29
KM07 Pearson
Correlation
.485** .525** .707** .471** .512** .512** 1 .529** .613** .749** .811**
Sig. (2-
tailed)
.008 .003 .000 .010 .004 .004 .003 .000 .000 .000
N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29
KM08 Pearson
Correlation
.246 .505** .649** .541** .387* .269 .529** 1 .541** .720** .726**
Sig. (2-
tailed)
.198 .005 .000 .002 .038 .159 .003 .002 .000 .000
N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29
KM09 Pearson
Correlation
.304 .657** .755** .448* .449* .449* .613** .541** 1 .457* .748**
Sig. (2-
tailed)
.109 .000 .000 .015 .014 .014 .000 .002 .013 .000
N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29
KM10 Pearson
Correlation
.408* .525** .623** .580** .575** .575** .749** .720** .457* 1 .833**
Sig. (2-
tailed)
.028 .003 .000 .001 .001 .001 .000 .000 .013 .000





.656** .736** .811** .731** .748** .694** .811** .726** .748** .833** 1
Sig. (2-
tailed)
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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HASIL OUTPUT SPSS UJI RELIABILITAS












a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.911 10
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Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 2 2 6.9 6.9 6.9
3 5 17.2 17.2 24.1
4 22 75.9 75.9 100.0
Total 29 100.0 100.0
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HASIL BIMBINGAN GURU PAMONG
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Vali
d
23 1 3.4 3.4 3.4
27 4 13.8 13.8 17.2
28 3 10.3 10.3 27.6
29 4 13.8 13.8 41.4
31 1 3.4 3.4 44.8
32 2 6.9 6.9 51.7
33 5 17.2 17.2 69.0
34 3 10.3 10.3 79.3
35 1 3.4 3.4 82.8
37 3 10.3 10.3 93.1
38 1 3.4 3.4 96.6
39 1 3.4 3.4 100.0
Total 29 100.0 100.0
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Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 29 1 3.4 3.4 3.4
30 7 24.1 24.1 27.6
31 1 3.4 3.4 31.0
32 1 3.4 3.4 34.5
33 3 10.3 10.3 44.8
34 2 6.9 6.9 51.7
35 1 3.4 3.4 55.2
36 2 6.9 6.9 62.1
38 4 13.8 13.8 75.9
39 2 6.9 6.9 82.8
40 5 17.2 17.2 100.0
Total 29 100.0 100.0
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HASIL ANALISIS LINIER SEDERHANA
VARIABEL X1 TERHADAP Y
Model Summary
Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
1 .525a .275 .249 3.445






t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 24.269 3.315 7.322 .000
MT 3.115 .972 .525 3.204 .003
a. Dependent Variable: KM
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HASIL ANALISIS LINIER SEDERHANA
VARIABEL X2 TERHADAP Y
Model Summary
Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
1 .669a .447 .427 3.009






t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 13.685 4.530 3.021 .005
BGP .665 .142 .669 4.672 .000
a. Dependent Variable: KM
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HASIL ANALISIS LINIER BERGANDA
VARIABEL X1 DAN X2 TERHADAP Y
Model Summary
Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
1 .780a .608 .578 2.582
a. Predictors: (Constant), BGP, MT
ANOVAa
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 268.817 2 134.408 20.155 .000b
Residual 173.390 26 6.669
Total 442.207 28
a. Dependent Variable: KM






t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 10.400 4.016 2.590 .016
MT 2.937 .899 .445 3.266 .003
BGP .474 .135 .477 3.501 .002
a. Dependent Variable: KM








